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Bahasa adalah sarana penyampaian maksud seseorang dalam berkomunikasi 
secara lisan dan tulisan. Penyampaian informasi dalam komunikasi merupakan 
fungsi bahasa yang paling penting. Dalam penggunaan bahasa terdapat gaya-gaya 
yang bervariasi yang disebut dengan gaya bahasa tak terkecuali bahasa Al-Qur’an.  
Bahasa Al-Qur’an memiliki ciri khas atau gayanya sendiri, baik lafaz, huruf-
hurufnya, susunan maupun uslubnya, baik dalam jumlah ismiyah maupun jumlah  
fi’liyah. Pola struktur kalimat Ismiyah dan Fi’liyah memiliki dilalah makna yang 
yang berbeda. Begitu juga halnya dengan pola struktur kalimat dari ayat-ayat Al-
Qur’an, penulis memandang adanya relevansi antara keduanya khususnya dari segi 
dilalahnya. Oleh karena itu menarik bagi penulis untuk  mengkaji lebih dalam lagi 
tentang struktur kalimat Ismiyah dan Fi’liyah serta dilalahnya di dalam Al-Qur’an 
dan relevansi dengan penafsiran Al-Qur’an dalam suatu penelitian.  
Alhamdulillah, berkat rahmat dan inayah dari Allah Swt,  penulis dapat  
menyelesaikan laporan penelitian ini sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 
Akhirnya Penulis mengucapkan terima kasih banyak kepada pihak universitas Islam 
Negeri Sulthan Syarif Kasim Riau yang telah membantu dalam penyelesaian 
penelitian ini. Atas segala bantuan yang diberikan baik moril maupun materil mudah-
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Bahasa adalah sarana penyampaian maksud seseorang dalam 
berkomunikasi secara lisan dan tulisan.1 Penyampaian informasi dalam 
komunikasi merupakan fungsi bahasa yang paling penting. Elemen bahasa ini, 
secara garis besar, terdiri dari dua macam yaitu elemen bentuk dan elemen makna 
atau untuk ringkasnya disebut bentuk dan makna. Bentuk adalah elemen fisik 
tuturan yang diwujudkan dengan bunyi, morfem, kata, frase, kalimat dan wacana. 
Bentuk-bentuk fisik kebahasaan tersebut memiliki konsep yang bersifat mental 
dalam pikiran manusia yang disebut makna (sense). Dalam penggunaan bahasa 
terdapat gaya-gaya yang bervariasi yang disebut dengan gaya bahasa. Baalbaki 
mendefinisikan gaya bahasa atau uslub yaitu: 
 اهريغ نود ةنيعم ةيوغل رصانع رايتخاب ةعامجلا وأ درفلا هعّبتي يباتك وأ يملاك طمن           
ةغللا هحيتت امم 
Artinya: Cara pembicaraan atau penulisan yang diikuti (dipakai) oleh individu 
maupun kelompok dengan menggunakan unsur-unsur kebahasaan 
tertentu yang tidak dipakai pada yang lainnya.2 
Bahasa Al-Qur’an sebagai kalam Ilahi yang “diambil” dari bahasa Arab 
dalam Penggunaannya memiliki ciri khas atau gayanya sendiri. Menurut al-
Qattan, bahasa Al-Qur’an sebenarnya tidak keluar dari aturan-aturan bahasa Arab, 
baik lafaz, huruf-hurufnya, susunan maupun uslubnya. Akan tetapi jalinan huruf-
hurufnya serasi, ungkapannya indah, ayat-ayatnya teratur, serta memperhatikan 
                                                          
1 J.G. Kooij, Ilmu Bahasa Umum, Jakarta, RUL. 1994, h. 5 
2 Ramzi Munir Ba’albaki, Dictionary Of Lingusitik Term. English-Arabic, 
Beirut, Dār Al-Ilmi Lilmalayīn, cet. 1, 1990, h. 478 
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situasi dan kondisi dalam berbagai macam bayannya, baik dalam jumlah ismiyah 
dan fi’liyah, nafi dan itsbatnya, dzikr dan hadzf-nya, tankir dan ta’rifnya, taqdim 
dan ta’khir-nya, ithnab dan ijaz-nya, ‘am dan khas-nya, muthlaq dan muqayyad-
nya, maupun dalam hal lainnya.3  
Struktur bahasa Arab dalam bentuk Jumlah Ismiyah dan Jumlah Fi’liyah 
memiliki dilalah (makna) yang dapat dipahami melalui pengenalan pola struktur 
dari masing-masing kalimat tersebut. Struktur kalimat Ismiyah (kalimat yang 
menggunakan kata benda) misalnya yang terdiri dari mubtada’ dan khabar 
menunjukkan makna Tsubut (tetap) dan Istimrar (terus menerus). Sedangkan 
Jumlah Fi’liyah (kalimat yang menggunakan kata kerja) yang terdiri dari fi’il, fail 
dan keterangan ( jar majrur atau zharaf ) atau terdiri dari fi’il, fail dan maf’ul. 
menunjukkan makna Tajaddud (baru) dan Huduts (temporal)4. Dalam hal ini tidak 
terkecuali bahasa Alqur’an. Oleh karena itu kajian terhadap kedua bentuk kalimat 
itu amat penting sebab pemahaman masing-masing berbeda secara mendasar, 
bahkan antara kata kerja lampau (fi’il madhi) dan kata kerja masa kini (fi’il 
mudhari’) pun mengandung pemahaman yang jauh berbeda. Meskipun keduanya 
sama-sama berkonotasi tajaddud namun maknanya berbeda. Kata kerja masa 
lampau misalnya, menunjukkan kepada peristiwa yang terjadi pada masa lampau; 
sedangkan kata kerja masa kini menunjuk kepada peristiwa yang terjadi secara 
berulang-ulang.  
Berdasarkan tela’ah penulis terhadap pola struktur kalimat dalam bahasa 
Arab khususnya dalam kalimat Ismiyah dan Fi’liyah serta dilalah masing-masing 
                                                          
3 Manna’ Khalil Al-Qhattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, Jakarta, PT. Pustaka 
Litera Antar Nusa, 2009, h. 381-382. 
4  Manna’ Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-ilmu Qur’an, Litera antar nusa, terjemahan Drs. 
Mudzakir AS, cet ke 3, 1996, h. 291-292  
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struktur kalimat tersebut, penulis menemukan adanya penyimpangan-
penyimpangan makna dari makna asal kedua kalimat tersebut misalnya ada ayat-
ayat yang menggunakan Fi’il Mudhari’, tetapi makna yang ditunjukkannya adalah 
peristiwa pada masa lampau. Sebaliknya adanya Fi’il Madhi yang digunakan 
untuk menunjukkan peristiwa yang belum terjadi. Pengungkapan kalimat 
semacam ini  tentunya memiliki tujuan dan dilalah makna tersendiri. Dengan 
Demikian tujuan dan dilalah makna tersebut diharapkan mengandung relevansi 
atau kesesuaian makna dengan penafsiran ayat Al-Qur’an. Oleh karena itu 
menarik bagi penulis untuk  mengkaji lebih dalam lagi tentang relevansi makna 
struktur jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dengan penafsiran ayat Al-Qur’an dalam 
penelitian yang berjudul DILALAH JUMLAH ISMIYAH DAN FI’LIYAH 
SERTA RELEVANSINYA DENGAN PENAFSIRAN AL-QUR’AN.     
dengan tujuan di samping untuk menggali makna lebih dalam lagi tentang pola 
struktur jumlah Ismiyah dan Fi’liyah  serta relevansinya terhadap penafsiran Al-
Qur’an, juga memberikan informasi kepada berbagai pihak baik secara 
perorangan maupun kelompok. Dan sejauh penulis ketahui upaya untuk meneliti 
atau menela’ah lebih dalam tentang struktur jumlah Ismiyah dan Fi’liyah  serta 
relevansinya terhadap penafsiran Al-Qur’an masih belum dilakukan, baik secara 
perorangan maupun secara kelembagaan baik lembaga negeri maupun swasta.    
 
 
B.  Permasalahan 
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Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis berupaya untuk 
menghimpun  dan menggali  dilalah   jumlah Ismiyah dan Fi’liyah  serta 
relevansinya terhadap penafsiran Al-Qur’an  dalam rumusan masalah sebagai 
berikut :  
1. Apa bentuk  dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dalam Al-Qur’an ? 
2. Bagaimana relevansi dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dengan penafsiran al-
qur’an ? 
C. Tujuan Penelitian  
Secara umum tujuan dari pada penelitian ini adalah untuk mengetahui 
dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta relevansinya terhadap penafsiran Al-
Qur’an.  Namun secara khusus bertujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui bentuk dilalah  jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dalam Al-
Qur’an.  
2. Untuk mengetahui relevansi dilalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah dengan 
penafsiran al-qur’an.     
D. Manfaat /Signifikasi Penelitian 
Hasil penelitian tentang dilalah jumlah ismiyah dan fi’liyah serta 
relevansinya dengan penafsiran Alqur’an  dapat bermanfaat baik secara teoretis 
maupun praktis. Secara teoretis hasil penelitian ini dapat mendukung dan 
mengembangkan teori pemahaman jumlah ismiyah dan fi’liyah dalam penafsiran 
Alqur’an  dalam kajian balaghah yang telah ada. Bagi para peneliti bahasa secara 
umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan yang cukup 
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berarti, khususnya mengenai keunikan dan variatifnya kaidah bahasa jumlah 
ismiyah dan fi’liyah   sehingga dapat mengembangkan teori yang sudah ada. 
Secara praktis hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh para pecinta 
Alqur’an, karena selama ini uraian yang mendetail tentang keanekaragaman 
kaidah penafsiran Alqur’an khususnya tentang dilalah jumlah ismiyah dan fi’liyah 


























 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang objek kajian dalam 
penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan pengertian dari beberapa 
istilah yang digunakan dalam judul penelitian ini, yakni :  
A. Pengertian Dilalah : 
 
Dilalah dari segi bahasa berasal dari bahasa arab, yakni   ّلد-   ّلدي–   ةللاِد   
( dalla–yadullu-dilalah) yang artinya petunjuk atau yang menunjukkan . Dalam 
logika ( Ilmu mantiq ) berarti satu pemahaman yang dihasilkan dari sesuatu atau 
hal yang lain, seperti adanya asap di balik bukit, berarti ada api di bawahnya. 
Dalam hal ini api disebut madlul ( yang ditunjuk atau yang diterangkan), 
sedangkan asap disebut dal atau dalil ( yang menunjukkan atau petunjuk.5 
Contoh : “gembira” dan “tertawa” . “gembira” adalah madlul dan “tertawa” adalah dal. 
Macam-macam dilalah terbagi dalam kelompok: 
a.  Dilalah Lafdziyah (tanda kata) 
 ات وص وا ظفل اهيف لادلا ن اك ام 
"dilalah yang dalnya berupa kata-kata atau suara” 
1. Dilalah Lafdziyah Thabi’iyyah 
ايعيبط اضرع اهيف لادلا ن اك ام 
“Dilalah yang dal nya berupa suara yang bersifat alamiah” 
Contoh: Dipahaminya ungkapan “terkjut” dari “waw!” atau rasa sakit dari 
“aduh” 
2.  Dilalah Lafdziyah ‘aqliyah  
                                                          
5 Basiq Djalil, Logika, Jakarta : Kencana, 2010, h. 5    
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 لاقع اهيف لادلا ناك ام 
 "dilalah yang suara dalnya berupa  suara rasional” 
Contoh: adanya orang di kamar dapat dipahami dari adanya percakapan di 
kamar itu. 
3.  Dilalah Lafdziyah Wadh’iyah 
اح لاطصو اعضو اهيف لادلا ناكام 
"dilalah yang dalnya berupa kata yang ditunjukkan untuk suatu makna 
tertentu” 
Contoh: pemahaman kita terhadap “ segala sesuatu yang datang dari Nabi , 
baik yang berupa perkataan, perbuatan maupun penetapan nabi atas perbuatan 
sahabat (takrir) dari istilah as-sunnah.6 
a.  Dilalah Lafdziyah Wadh’iyah Muthabaqiyyah  
Muthobaqoh yaitu dalalah yang menunjukkan arti dari suatu lafadz secara 
tetap sesuai dengan keadan yang sebenarnya.  
 Contoh:  
Seorang murid bertanya kepada gurunya: “pak, rokok itu apa ?” 
Pak guru menjawab: “ rokok ialah tembakau yang di gulung dengan 
kertas.” 
Rokok di artikan dengan tembakau yang digulung dengan kertas, 
adalah tepat dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 
b.  Dilalah Wadh’iyah Thadhammuniyyah 
                                                          






Dalalah tadhommun, yaitu yang menunjukan arti dari suatu lafadz pada 
sebagian saja. Dari arti yang tepat dan sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya. Umpama, pengertian lafadz “rokok” dengan “tembakau’saja. 
Padahal tembakau itu hannya sebagian saja dari rokok. Dan yang demikian 
itu adalah pengertian yang tidak/belum tepat/belum sesuai dengan keadaan 
yang sebenarnya. 
c.  Dilalah Lafdziyah Iltizamiyyah 
Dalalah iltizam, yaitu yang menunjukan arti dari suatu yang pasti ada pada 
lafadz itu, tapi tidak tepat sesuai dengan keadan yang sebenarnya. 
Contoh: 
Seorang anak bertanya kepada ibunya: “bu, sambal itu apa ?” 
Ibunya menjawab: “sambal itu ialah pedas yang menambah enaknya 
makanan.” Kata “sambal” diartikan “pedes” itu tidak tepat dengan keadaan 
yang sebenarnya. Tapi pedes itu, pasti ada pada sambal, sebab sambal artinya 
lombok/cabai/mrica dan bahan-bahan lain (seperti garam, trasi dn lain-lain) 
yang di ulek (dilembutkan dengan alat khusus untuk membuat sambal). Dan 
semua makanan yang ada lombok atau cabai atau mericanya tentu pedes. Jadi 
adanya cabai atau merica itu memastikan adanya pedes.7  
Dilalah lafdziyyah wadh’iyyah inilah yang merupakan materi pembahasan 
ilmu mantiq  
b.  Dilalah Ghairi Lafdziyah 
توص وا ظفل ريغ اهيف ل ادلا ن اكام 
“dilalah yang dalnya berupa bukan kata-kata atau suara8 
                                                          




Dengan kata lain, dilalah ghairi lafdziyah  seperti halnya dilalah lafdziyah , 
terbagi menjadi 3 macam, yaitu sebagai berikut: 
 
1.  Dilalah ghairi lafdziyah Thabi’iyah, yaitu: 
ايعيبط اض رع  اهيف لادلا ناكام 
“dilalah yang dalnya bersifat alami” 
Contoh: “Merahnya wajah menunjukan rasa malu” 
2.  Dilalah Ghairi Lafdyiyyah ‘Aqliyyah, yaitu: 
لاقع اهيف لادلا ناك ام 
“dilalah yang dalnya berupa sesuatu yang rasional” 
Contoh: dipahaminya “ada orang masuk kamar” dari keadaan kamar yang 
berantakan (padahal semula keadaan kamar itu rapi) 
3.  Dilalah Ghairi Lafdziyyah Wadh’iyyah, yaitu 
 هنم موهفملا ينعملا يلع لديل عضو ايح لاطصا ائيش اهيف لادلا ناكام 
“Dilalah yang dalnya berupa sesuatu yang sudah baku sehingga dapat 
dipahami suatu arti tertentu” 
Contoh : dipahaminya “tidak setuju “ dari “ menggelengkan kepala” 
Selanjutnya Dr Ben Isa Bithohir mengemukakan lebih spesifik dan 
membagi bentuk dilalah ini ke dalam tiga macam:  
1. Dilalah Wad’iyyah.  
Yang dimaksud dengan dilalah ini adalah lapaz yang menunjukkan kepada 
suatu makna/pengertian yang diletakkan padanya. Contoh Dilalah kata ‘  
ناسنإ ,  “  رجح  “, dan “  تيب  “ menunjukkan pada suatu nama sesuatu yang 
khusus di letakkan padanya. Dilalah ini dinamakan dilalah lafziyyah.   
2. Dilalah al-Tadhommun. 
11 
 
Yakni lafaz yang menunjukkan  pada makna yang terkandung pada lafaz 
tersebut. Misalnya Dilalah kata ‘ناسنإ “, yang menunjukkan makna pada 
bagian-bagian innya, Dilalah lafaz  “  رجح  “, dan “  تيب  “ menunjukkan 
pada atapnya. Dilalah ini tidak akan diketahui kecuali dengan 
menggunakan akal. Kdengan demikian disifati dengan dilalah aqliyyah. 
3. Dilalah Iltizam.  
Yakni Lafaz yang menunjukkan makna yang mesti ada pada sesuatu yang 
ditunjukkan oleh lafaz tersebut. Misalnya Dilalah kata ‘  ناسنإ , yang 
menunjukkan   sesuatu  yang mesti ada pada kata tersebut dari segi 
akalnya. Dilalah kata “  فقس  “  yang menunjukkan pada tiang dan 
dindingnya.  Dilalah bentuk ini adalah dilalah ‘Aqliyyah.9  
 
B.  Pengertian Jumlah Ismiyah 
Ada beberapa pengertian yang dikemukakan tentang Jumlah Ismiyah, 
antara lain :   
ةلمج لك  ةيمسا ةلمج ىمستربخو ادتبم نم بك رتت 
     “ Setiap kalimat yang tersusun dari mubtada’ dan khabar dinamakan 
Jumlah Ismiyah “ 10.  
Dan ada juga dikatakan  bahwa Jumlah Ismiyah adalah  
ريمض وأ مسإب أدبت يتلا ةلمجلا. 
“ Kalimat yang diawali dengan Isim11(kata benda) atau Dhamir (kata ganti 
).12  
                                                          
9 Dr. Ben Isa Bithohir, Al-Balaghoh Al-Arobiyyah, Darul Kutub al-Jadidah al-Muttahidah, 
Libya, 2008, h. 212-213    
10 Moh. Thalib, Tata Bahasa Arab, 2002,Bandung : PT Al-Ma’rif, h. 68 
11 Al-Ism adalah lafaz dalam bahasa arab yang menunjukkan makna suatu makna 
yang tidak terikat dengan waktu. Atau sama pengertiannya dengan kata benda dalam bahasa 
Indonesia. Dalam bahasa Indonesia dikenal ada kata benda konkret ( artinya bisa diindra, 
seperti rumah, pena dan lain-lain.ada pula kata benda abstrak ( artinya tidak bisa diindra, 
seperti kebaikan, keraguan dan lain-lain.Demikian pula kalimah isim dalam bahasa Arab. 
Contoh : kata isim Konkret :  تيب  ( rumah ),  ملق   ( pena ), dsb. Sedangkan kata isim Abstrak : 
ناسحإ ( kebaikan ), بير  ( keraguan ), dsb. Lihat : Al-Syekh Musthofa Ghulayaini, Jami’ al-
11 
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Jumlah Ismiyah adalah kalimat 
yang di awali dengan isim dan terdiri dari dua rukun yakni  mubtada’ dan khabar.  
Adapun yang dimaksud dengan mubtada’ adalah Isim yang terletak di awal 
kalimat yang di baca Rofa’ ( ـُ ), sedangkan khabar adalah kata yang 
menyempurnakan makna mubtada’,13 agar menjadi kalimat yang sempurna atau 
dalam bahasa arab dikenal dengan al-jumlah al mufidah. Jika dibandingkan 
dengan unsur pokok kalimat dalam bahasa Indonesia, maka mubtada’ bisa 
dikatakan sebagai subjek, dan khobar adalah prediketnya. Contoh : 
  دْيِدَج ُبَاتِكلا  (Kitab itu baru)  
  ةَرْيِبَك ُةَعِماَجلا (Kampus itu besar) 
 َنُْودِهاَجُم ُنَْحنKita adalah para mujahid )  ( 
Dari ketiga contoh di atas menunjukkan bahwa kata al-kitaabu, al-
Jaami’ah, dan nahnu  adalah mubtada’ ( subjek ) dan kata  jadiidun, kabiirah, dan 
mujaahiduun  adalah khobar (prediket).   
Pada dasarnya bentuk asal dari susunan jumlah Ismiyyah adalah 
mendahulukan Musnad Ilaih ( al-Mahkum ‘alaih ) yakni Mubtada’(subjek) atau 
yang berhubungan dengannya dan  mengakhirkan Musnad ( al-Mahkum bih ) 
yakni Khabar atau yang berhubungan dengannya kemudian diikuti dengan kata-
                                                                                                                                                                     
Durus al-‘Arabiyyah Mausu’ah fi tsalatsati ajza’, al-Maktabah al-‘Ashriyyah, Beirut, 1408 
H/1987M, Cet. 21, Juz 1, h. 9. Lihat juga : Drs. Ah. Akrom Fahmi, Ilmu Nahwu Dan Sharaf 
Tata Bahasa Arab Praktis Dan Aplikatif, PT.Raja Grafindo Persada, Jakarta, Cet. 1, 1995, h. 
7-8.        
12 Fuad Ni’mah, Mulkhas Qawaid al-Lughoh al-‘Arabiyyah, Dar al-Tsaqafah al-
Islamiyyah, Beirut, t.t. h. 19 
13 Ibid, h. 27-30 
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kata yang dihubungkan dengan               khobar  yang sama dengan kata-kata yang 
dihubungkan dengan fi’il (  لعفلا تاقلعتمل ةلثامملا ربخلا تاقلعتم يتأت كلذ دعبو).14 
Mubtada’ (Subjek), sebagaimana dijelaskan sebelumnya, adalah isim 
yang terletak di awal kalimat dan isimnya adalah Isim Ma’rifat. Adapun bentuk-
bentuk Isim Ma’rifat yang dimaksud adalah15 : 
1. Isim Dhamir ( ريمضلا ) atau kata ganti orang, sebagaimana  dalam tabel 
berikut ini :  
 
ددع 
( Jumlah ) 
 عون 




( Dua Orang ) 
عمج 








































































                                                          
14Abdurrahman Hasan Habannakah al-labraniy, al-Balaghoh al-‘Arobiyyah, Juz I, Dar al-
Qalam  Damsyiq wa Dar al-Syam Beirut , 2010M/1431 H, h. 350 


















  : rimahd misi irad ayn’adatbum gnay hayimsI tamilak malad  hotnoC
 هم مسلمون هما مسلمان  هو مسلم
 هن مسلمات هما مسلمتان هي مسلمة
 مسلمونأنتم  أنتما مسلمان  مسلم أنت َ
 أتتن مسلمات أنتما مسلمتان أنِت مسلمة 
 مسلمات \ نحن مسلمون مسلمة  \أنا مسلم 
 
  : inkay  , ) إسم الإشارة ( horaysI misI .2
 tamilaK malaD hotnoC
 hayimsI
 اسم الإشارة naanuggneP kutneB




 هذه للمؤنث هذه كراسة










 تلك للمؤنث تلك كراسة








3. Kata-kata yang memakai alif - lam (  لاب ىلحملا  ). Contoh : 
 ُباتكلا ) باتك  + لا   (      . ديدج 
4. Nama Orang (  َعلا َل ُم   ), Contoh :  
 ُدَمْحأ   ذاتْسأ laki )-Ahmad adalah seorang guru laki(  
 ُةَمِطاف  َةذَاتْسا ( Fatimah adalah seorang guru perempuan )   
 
5. Orang yang dipanggil ( هنييعت دوصقملا ىدانملا  ) . Contoh :  
 ُئِراَق اي ِّةلَجَم( Wahai yang membaca majalah )  
6. Kata yang disandarkan kepada kata yang memakai alif lam (   ىلإ فاضملا
ةفرعملا لأب   ) . Contoh :   ِك ُبات  ِلاطلا ِب  َج ِد ْي  د   ( Kitab pelajar itu baru )  
    
Sedangkan Khobar ( Prediket ), adalah kata yang menyempurnakan 
makna mubtada’  sehingga membentuk kalimat yang lengkap dan memberikan 
pengertian yang sempurna. 
Khobar mubtada’ ini terbagi kepada tiga macam : 
a. Khobar Mufrod atau Tunggal  ( درفم ), yakni Khobar yang bukan Jumlah       
( ةلمج ) dan Syibhu Jumlah  ( ةلمج هبش  ). Contoh :  
  ُملسُملا   عيطم (Seorang muslim itu taat) 
نامِلسُملا ناعيِطُم ( Dua Orang muslim itu taat) 
نوُملسُملا  ُعْيِطُمنوorang muslim itu taat ) -( Orang 
 
b. Khobar Jumlah ( ةلمج  ) atau kalimat, baik kalimat Ismiyyah maupun 
Fi’liyah, contoh :  
 ُةرايسلا  ءادوس اُهنول warnanya hitam )( Mobil itu  
 ُبلاطلا ُملعتي  َةيبرعلا َةغللا  ( Pelajar itu belajar bahasa Arab )  
c. Khobar Syibhu Jumlah ( ةلمج هبش ) atau semi kalimat. Yang dimaksud 
dengan semi kalimat ( ةلمج هبش ) adalah Jar Majrur dan Zhorof. Contoh :  
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 ُملا ِد ُري  ِةعماجلا يف  ( Rektor itu di Kampus ) 
 ِملا ْص ُحاب  َقوف كملا ِبت    ( Lampu itu di atas meja )  
 
Mubtada’ dan khobar harus bersesuaian dalam hal muannas dan muzakar 
serta mufrod, musanna dan jama’nya. Contoh;  
  َةلْيِمَج ُةَمِطاَف  ( Fathimah itu cantik )   
  يِلَع   رِهاَم ( Ali itu pintar )   
ةريغص ةركلا   ( Bola itu kecil ) 
 ناذيملتلا  ِناَطْيَِشن   (Dua orang murid itu pintar)   
نوكحاض نوبلاطلا ( Pelajar-pelajar itu tertawa)   
   
C.  Pengertian Jumlah Fi’liyah. 
Bentuk asal dari susunan jumlah Fi’liyah adalah mendahulukan musnad ( 
al-Mahkum bih ) yakni Fi’il atau kata kerja dan mengakhirkan Musnad Ilaih ( al-
Mahkum ‘alaih ) yakni Fail atau subjekatau yang mewakili dan menempati posisi 
Fail kemudian diikuti dengan kata-kata yang berhubungan dengan fi’il (   تاقلعتم
 هلمع لمعي ام وأ لعفلا  ).16   Jumlah Fi’liyah adalah kalimat yang dimulai dengan fi’il 
( kata kerja), baik fi’il madhi ( masa lampau ) (  رحلا ّدتشا ( mudhari’ ( masa kini ) ( 
 ُن ِّذؤُملا ُن ِّذُؤي ), maupun fi’il amr   ( kata kerja perintah ) ( كِسوُُرد يف ْدَِهتْجا  ). 
Jumlah Fi’liyah terdiri dari beberapa unsur poko k kalimat yakni unsur fi’il, fail, 
dan maf’ul  (  ُدمحأ أرق  َنآرقلا  )  atau sekurang-kurangnya terdiri dari dua unsur 
yakni fi’il dan fail (  ُلْف ِّطلا  َمَان  ).17    
 
D. Perbedaan Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah 
                                                          
16Abdurrahman Hasan Habannakah al-labraniy, Op.Cit.,, h. 350 
17 Abdul Hamid al-Ghorbawi, al-Mu’in fi al-Qawa’id  wal ‘I’rab, al-Maktabah al-
Muhammadiyah, Dar al-Baidha’, Maghrib, Cet. 3, 2005, h. 8.   
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Dari segi makna (dilalah), Jumlah Ismiyah (kalimat yang menggunakan 
kata benda) menunjukkan arti Tsubut (tetap) dan Istimrar (terus menerus). 
Disamping itu ia dianggap lebih kuat dari jumlah Fi’liyyah jika khobarnya 
mengandung Dhomir mubtada’atau pada tawabi’nya yang mengandung dhomir 
mubtada’. Mayoritas ulama balaghoh menjelaskan dan mengemukakan alasannya 
bahwa pada Jumlah Ismiyyah mengandung dua kali : Pertama dengan 
menyandarkan khobar kepada lafaz mubtada’. Kedua dengan menyandarkan 
khobar dan tawabi’nya kepada dhomir mubtada’ yang mustatir pada khobar atau 
pada tawabi’nya, atau pada kata-kata yang berhubungan dengannya. Contoh : Jika 
kita mengatakan   " مئاق ديز " atau  " ماق ديز "   pada lafaz   مئاق  dan  ماق  mengandung  
dhomir yang kembali kepada ديز dengan demikian maka tercapailah penyandaran  
kata مايقلا kepada kata ديز dan penyandaran  kata مئاق/  ماق  kepada dhomirnya. Dengan 
demikian mereka mengatakan bahwa penyandaran kata sebanyak dua kali lebih 
kuat dari satu kali jika dilihat pengulangan kalimat sebanyak dua kali itu dari segi 
penguatannya. Adapun khobar mubtada’ yang tidak mengandung dhomir 
mubtada’ maka kalimatnya dianggap biasa saja18.Contoh :  
 ّربلا حمقلا –  هلكان ازبخ هنم عنصن يذلا ّربلا حمقلا 
Dengan demikian maka Jumlah Ismiyyah diatas sama kuatnya dengan 
jumlah fi’liyyah yang sifatnya biasa saja.   
   
   Sedangkan Jumlah Fi’liyah (kalimat yang menggunakan kata kerja) 
menunjukkan arti Tajaddud (timbulnya sesuatu atau baru) dan Huduts 
(temporal)19. Ungkapan yang mengikuti pola pertama disebut juga dengan kalimat 
Nominal; sementara yang menggunakan kata kerja, disebut juga dengan kalimat 
                                                          
18 Abdurrahman Hasan Habannakah al-labraniy, Op.Cit.,, h. 351 
19Manna’ Khalil al-Qattan, op.cit., h. 291-292  
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Verbal. Kedua kalimat ini : nominal dan verbal merupakan unsur pokok yang 
membentuk bahasa ujaran atau tulisan. Masing-masing kalimat ini mempunyai 
tempat tersendiri yang tidak bisa ditempati oleh yang lain. Misalnya tentang infaq 
yang diungkapkan dengan kalimat verbal, seperti dalam surat Ali Imran(3) : 134 ) 
:  
ََّنيِذ






لٱََ ِن َّع َِسا




Dalam ayat diatas dijelaskan dengan menggunakan jumlah fi’liyyah     
(
ََّنوُقِفُني) dan tidak menggunakan kalimat nominal (jumlah ismiyyah). 
Berbeda dengan masalah keimanan diungkapkan dengan kalimat nominal 






اوُن َّماَّءَِ َّ  للٱََِِهلوُسَّر َّوۦََِۡمهِسُفن
َّ




اوُد َّهَٰ َّج َّوَ
ْ
اُوباَّتۡرَّيَ ۡمَّ لَ َّ  مُث
َِلِيب َّسَِيفَهِ
َّ  للٱَََِّكئ َٰٓ َّلْو
ُ
أََُمُهََّنُوقِدَٰ َّ  صلٱَ 
      




لٱ). Kedua hal ini, baik kata ( ََّنوُقِفُني) maupun kata ( ََّنوُنِمۡؤُم
ۡ
لٱ) diungkapkan 
demikian karena Infaq merupakan suatu perbuatan yang bersifat temporal yang 
terkadang ada dan terkadang tidak ada. Lain halnya dengan keimanan. Ia 
mempunyai hakikat yang tetap berlangsung selama hal-hal yang menghendakinya 
masih ada. 
Yang dimaksud tajaddud dalam fi’il madhi (kata kerja masa lampau) ialah 
perbuatan itu timbul-tenggelam,  kadang ada dan terkadang tidak ada. Sedang 
dalam fi’il mudhari’ (kata kerja masa kini atau masa akan datang, perbuatan itu 
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terjadi berulang-ulang. Fi’il atau kata kerja yang tidak dinyatakan secara jelas 
dalam hal ini sama halnya dengan fi’il yang dinyatakan secara jelas. Karena itu 
para ulama berpendapat, salam yang disampaikan oleh Ibrahim a.s. lebih berbobot 
(ablagh) daripada yang disampaikan para malaikat kepada Ibrahim, seperti yang 
tercantum dalam firman Allah SWT sebagai berikut :  
َِۡذإََ َّنوُر َّكن ُ مَٞمۡوَّقَٞمَٰ َّل َّسَ َّلاَّقَۖاٗمَٰ َّل َّسَ
ْ
اُولا َّق َّفَِهۡيَّل َّعَ
ْ
اُول َّخَّد20 
Kata  َۖ اٗمَٰ َّل َّسَ  “ salaman “ dalam ayat diatas dinasabkan karena ia masdar 
yang menggantikan fi’il. Asalnya :  اًَملاَس َكَْيلَع ْم ِّلَُسن . Ungkapan ini menunjukkan 
bahwa pemberian salam dari mereka baru terjadi saat itu.  Berbeda dengan 
jawabannya,  ْمُكَْيلَع  َملاَس َلاَق . Lafaz “ salamun “ di rafa’kan  karena menjadi 
mubtada’ ( subjek ) yang khabar ( prediketnya) tidak disebutkan. Kalimat itu 
lengkapnya adalah   َملاَس ْمُكَْيلَع , yang menunjukkan tetapnya salam. Di sini 
nampaknya Ibrahim bermaksud membalas salam mereka dengan cara yang lebih 
baik dari yang mereka sampaikan kepadanya, demi melaksanakan etika yang 
diajarkan Allah Swt dalam surat an-Nisa’ (4):86:   
اَّذوَإََِ َّ ِنإ َٓۗ ٓ ا َّهوُ دُرَۡو
َّ




اُو ي َّحَّفَٖةَّ يِحَِّتبَمُتِي يُحََّ
َّ  للٱََاًبيِس َّحٍَءۡي َّشَ ِ
 لُكَ َٰيَّل َّعَ َّنا َّك21 
 
Artinya :  Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, 
maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, 
atau balaslah penghormatan itu (dengan yang serupa). Sesungguhnya 
Allah memperhitungankan segala sesuatu. 
 
Di samping juga merupakan penghormatan Ibrahim kepada mereka.  
 
   
 
                                                          
20 Q.S. az- Zariyat : 25  
21 Q.S. An-Nisa’ : 86  
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E. Tinjauan Kepustakaan 
Dalam suatu penelitian, telaah pustaka dihadirkan untuk mengetahui 
sejauh mana objek penelitian yang akan diteliti sudah pernah diteliti atau dibahas 
oleh peneliti lain. Tinjauan pustaka merupakan uraian sistematis tentang hasil-
hasil penelitian yang didapatkan dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
memiliki hubungan dengan satuan kebahasaan yang diteliti baik secara langsung 
ataupun tidak langsung.22 
Hal ini dimaksudkan untuk memperdalam pengetahuan mengenai 
masalah kebahasaan serta menegaskan kerangka teoritis yang dijadikan landasan 
atau kerangka pikiran. Di samping itu tinjauan pustaka juga merupakan upaya 
untuk mempertajam konsep-konsep yang akan digunakan untuk mempermudah 
hipotesa dan untuk menghindari terjadinya pengulangan penelitian terhadap 
masalah kebahasaan. Penelitian tentang Jumlah Ismiyyah dan Fi’liyyah sudah 
sering dilakukan. Hampir di setiap buku nahwu yang menjelaskan tentang jumlah 
ismiyyah dan jumlah fi’liyah menjelaskan pula tentang pola susunan Ism, khabar, 
fi’il, fa’il maupun maf’ul. Namun, sejauh ini buku Barakāt23 yang berjudul an-
Nahwul-‘Arabī memberikan penjelasan tentang pola susunan pada jumlah 
ismiyyah dan fi’liyah yang dapat ditaqdimkan, meskipun begitu, pembahasan 
yang telah dilakukan Barakāt ini tidak menutup pintu adanya celah yang masih 
harus disempurnakan, misalnya dalam pengumpulan unsur-unsur yang terdapat 
pada jumlah ismiyyah dan jumlah fi‟liyyah menjadi satu komponen suatu jumlah 
bahasa Arab yang dapat ditaqdimkan, selain itu ditinjau dari kacamata linguistik 
umum.  
                                                          
22 Mahsun, Metodologi Penelitian, remaja Rosdakarya,2007, h. 42 
23Barakat,an-Nahwul-‘Arabi, Darul Ma’arif , 2007, h. 13    
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Siti Mahbubah, dengan judul penelitian Jumlah Ismiyyah dan Jumlah 
Fi’liyyah dalam Kitab Jawami’ul Kalim Karya Ali Maksum dan metode 
Pengajarannya. Di dalam penelitiannya, Mahbubah hanya menjelaskan contoh-
contoh Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah dalam Kitab Jawami’ul Kalim 
Karya Ali Maksum yang dipaparkan dengan dan metode Pengajaran yang 
bermacama-macam dapat memudahkan proses pembelajaran siswa.24 
 Ahmad Kasyk25 dengan gaya yang lain juga membahas jumlah fi‟liyyah. 
Dalam pendahuluan bukunya, Min Qadhāyā al-Jumlah al-Fi‟liyyah, Kasyk 
secara gamblang mempertanyakan kenapa jumlah hanya terbatas pada dua 
klasifikasi, yaitu jumlah ismiyyah dan jumlah fi‟liyyah. Kasyk juga menampilkan 
dan mengulas bagian-bagian yang membentuk jumlah fi‟liyyah. Kasyk 
memulainya dengan menjelaskan tentang fā‟il terlebih dahulu, baru kemudian 
fā‟il dan nā`ib fā‟il, disusul maf‟ūl bih.  
Khaironi26 dalam bukunya Audhachul-Manāhij juga menerangkan 
tentang taqdim dan ta’khir atau pola susunan jumlah ismiyyah dan jumlah 
fi’liyyah. Metode Khaironi ini dapat dikatakan sebagai metode pembaharuan 
karena dalam pembahasan sangat sistematik dan menggunakan skema-skema 
sehingga memudahkan pembaca dalam mengklarifikasi suatu pembahasan. 
Khaironi dalam menjelaskan taqdim dan ta’khir juga memasukkan dalam poin 
pola susunan jumlah seperti halnya Barakāt, tetapi Khaironi lebih pada sistematis 
dan keringkasan pada pembahasan dan tidak mengupasnya secara mendalam 
                                                          
24 Siti Mahbubah, Tesis dengan judul Jumlah Ismiyyah dan Jumlah Fi’liyyah dalam Kitab 
Jawami’ul Kalim karya KH.Ali Maksum dan metode Pengajarannya,  UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 
2015    
25Ahmad Kasyk, Min Qadhāyā al-Jumlah al-Fi‟liyyah,  Beirut, Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 
2006, h.2 
26Khaironi, Audhachul-Manāhij, al-Maktabah al-Muhammadiyah, Dar al-Baidha’, Maghrib, 
2006, h.32  
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hanya menyebutkan definisi, unsur pembentuk, syarat, dan klasifikasinya serta 
contoh konkritnya secara singkat. 
Hidayatulloh, dalam Tesisnya dengan judul Konstruksi Klausa Yang 
Diawali Verba (Al-Jumlah Al-Fi’liyyah) Dalam Bahasa Arab. Dalam tesis tersebut 
disebutkan pola urutan fi’il, fai’l dan maf’ul bih, Pembolehan mendahulukan 
Maf‟ūl Bih atas Fi‟il. Namun belum ditemukan pembahasan secara rinci tentang 
jenis-jenis hukum-hukum taqdim dalam pola susunan unsur-unsur pembentuk 
jumlah ismiyyah maupun fi’liyyah, dalam tesis tersebut hanya penjabaran secara 
umum.27 
Siti Fatimah, Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan, 2012. Dalam skripsinya yang berjudul  “Analisis Kontrastif 
Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Persia”. Penelitian ini difokuskan 
pada struktur kalimat sederhana dalam bahasa Arab dan bahasa Persia, penelitian 
ini bertujuan untuk mendeskripsikan berbagai bentuk struktur kalimat bahasa 
Arab dan bahasa Persia, menganalisis persamaan dan perbedaannya serta 
menentukan cara penyampaian materi pengajaran.28 
Mushthafā al-Ghalāyaini dalam Jāmi’u`d-Durūs al- ‘Arabiyyah 
menyebutkan konsep marfu’at yang meliputi beberapa poin diantaranya 
mubtada’, khabar dan fa’il, dalam kaitannya dengan konsep marfu’at juga 
dipaparkan pula basic structure yang berada pada jumlah tersebut.29  
Dari paparan di atas pada dasarnya pembahasan pola susunan kata dalam 
kalimat sudah banyak terbahas, namun  pembahasan tersebut masih tergolong 
                                                          
27Hidayatulloh, at-Taqdim wa at-Ta’khir fi bina al-Jumlah ‘inda Sibawaeh, Tesis, UIN 
Yogyakarta, 2015   
28 Siti Fatimah, Analisis Kontrastif Struktur Kalimat Bahasa Arab dan Bahasa Persia, Skripsi 
Strata Satu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga, 2012).  
29Al-Syekh Musthofa Ghulayaini, Jami’ al-Durus al-‘Arabiyyah Mausu’ah fi tsalatsati ajza’, 
al-Maktabah al-‘Ashriyyah, Beirut, Cet. 21, Juz 1,1408 H/1987M.  
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pecahan dari sub bab tertentu dalam pembahasan sintaksis Arab, dan belum ada 
ditemukan pembahasan atau penelitian yang mengarah pada dilalah dari kedua 
jumlah tersebut, dengan demikian peneliti yakin bahwa penelitian yang peneliti 






























A. Pendekatan Penelitian  
 
Pendekatan yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatf. Menurut Nana Syaodi Sukmadinata bahwa Penelitian kualitatif 
(Qualitatif Research) adalah :Suatu penelitian yang ditujukan untuk 
mendeskripsikan, dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual atau kelompok.30 
Dalam hal ini penulis berusaha mendeskripsikan, menganalisis dan memahami 
fenomena yang berkaitan dengan Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta 
relevansinya dengan penafsiran Al-Qur’an. 
 
B. Jenis dan Sifat Penelitian 
Adapun jenis penelitian ini adalah  Library Research  (Penelitian 
Kepustakaan) yakni jenis penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian 
dari khazanah literatur dan menjadikan “ dunia teks “ sebagai obyek utama 
analisisnya.31 Tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan menghimpun 
data dari berbagai literatur maksudnya adalah data kepustakaan, buku-buku, 
surat kabar, majalah, jurnal, artikel atau beberapa karya tulis yang memiliki 
keterkaitan dengan pembahasan penelitian ini.  
Sementara itu, Subjek penelitian ini adalah jumlah Ismiyah dan Fi’liyah 
sedangkan obyeknya adalah Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta 
relevansinya dengan penafsiran Al-Qur’an. 
                                                          
30 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Bandung, Remaja 
Rosdakarya, 2005, h. 60. 
31 Sajono Dkk, Panduan penulisan Skripsi, Yogyakarta, Jurusan Pendidikan Islam  Fakultas 
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008, h.21  
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Penelitian ini bersifat Deskriptif yang dilakukan dengan cara 
menggambarkan dan menjelaskan bentuk-bentuk Dilalah Jumlah Ismiyah dan 
Fi’liyah serta Relevansinya terhadap penafsiran ayat Al-Qur’an. Dengan 
demikian tehnik analisa data yang digunakan adalah deskriptif analisis kualitatif, 
karena tidak semata-mata hanya menguraikan namun juga memberikan 
pemahaman dan penjelasan secukupnya atas hasil pendeskripsiannya. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah dari berbagai 
sumber  yang relevan dengan objek kajian. Adapun sumber data terdiri dari dua 
macam, yaitu :  
a. Data Primer, merupakan data pokok atau sumber utama yang menjadi 
bahan rujukan dari penelitian ini, yakni kitab-kitab kaidah tata bahasa 
Arab (Nahwu dan Sharaf), Kitab Balaghoh (Ilmu Ma’ani), dan kitab-
kitab Tafsir        
b. Data sekunder, merupakan sumber dari buku-buku referensi lain yang 
berkaitan dengan penelitian ini yakni berupa bahan buku-buku , 
makalah-makalah terutama serta karya-karya tulis lainnya yang 
berkaitan dengan objek penelitian ini.     
D. Tehnik Pengumpulan Data  
Data yang akan dikumpulkan ini adalah data yang secara khusus berkaitan 
dengan variable seperti di sebut di atas yang diperoleh dengan cara melakukan 
pengutipan, baik secara langsung maupun tidak langsung kemudian disusun 
secara sistematis sehingga menjadi suatu paparan yang jelas mengenai  bentuk-
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bentuk Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta Relevansinya terhadap 
penafsiran ayat Al-Qur’an. 
E. Tehnik Analisa Data. 
 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini setelah dipelajari, 
diklasifikasikan sesuai dengan kategori yang ada kemudian dianalisis secara 
cermat dengan menggunakan tehnik  : (1) induktif yaitu menganalisis data yang 
berisi ide-ide atau keterangan-keterangan yang bersifat umum kemudian ditarik 
menjadi suatu kesimpulan yang secara khusus. (2) deduktif, yaitu menganalisis 
data yang berisi ide-ide atau keterangan-keterangan yang bersifat khusus, 
kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan yang bersifat umum, dan (3) 
komperatif, yaitu membandingkan ide, pemikiran dan pendapat yang satu dengan 
yang lain tentang hal yang sama baik yang memiliki nuansa pemikiran yang 
hampir sama atau bahkan yang sangat bertentangan.32  
Semua data dikelompokkan dengan menggunakan acuan non statistik yang 
konkrit melalui reduksi data. Reduksi data diperoleh melalui pengutipan, baik 
secara langsung maupun tidak langsung kemudian disusun secara sistematis 
sehingga menjadi suatu paparan yang jelas mengenai objek kajian dalam 
penelitian ini yakni Dilalah Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah serta Relevansinya 
terhadap penafsiran ayat Al-Qur’an. 
Tujuan dari pada penggunaan metode ini untuk menggali informasi secara 
mendalam tentang objek kajian dalam penelitian ini yakni Dilalah Jumlah Ismiyah 
dan Fi’liyah serta Relevansinya terhadap penafsiran ayat Al-Qur’an dan kemudian 
mengambil kesimpulannya. 
 
                                                          
32 Anton Bakker dan Achmad Charis Zubar, Metodologi Penelitian Filsafat, Yogyakarta, 




PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
 
Kaidah kebahasaan khususnya kaidah Isimiyah dan Fi’iliyah, sebagaimana 
dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat menjadi alternatif dalam penafsiran Alqur’an, 
kesesuaian atau relevansi kaidah tersebut dengan penafsiran ayat Alqur’an nampak 
jelas dalam beberapa data ayat  Alqur’an berikut ini : 
 
A. Ayat –Ayat Al-Qu’an Dalam Bentuk  Jumlah  Ismiyyah Dan Relevansinya 
Dengan Penafsiran Al-Qur’an.. 
 
Sebelum penulis memaparkan data-data tentang jumlah ismiyyah yang 
ada di dalam al-Qur’an terlebih dahulu dijelaskan bahwa pada dasarnya jumlah 
ismiyyah adalah kalimat yang dimulai dengan isim dan terdiri dari dua unsur 
pokok kalimat yaitu unsur mubtada’ dan unsur khobar. Namun di sisi lain 
jumlah ismiyyah ini terdiri dari beberapa bentuk variasinya, yakni :  
1. Dengan    menggunakan lafaz  امنإ      
﴿ََّلاَّق َّو۞َٱَُ َّ  للََِنۡي َّهَٰ َِّلإَ
ْ
آوُذِخَّ تَّتَاَّلٱ َِنۡيَّۡنثََ
َّفَ َّيَٰ َّ  ِيإَّفَٞدِحَٰ َّوَٞهَٰ َِّلإَ َّوُهَا َّمَّ ِنإٱَِنوُب َّۡهرَ﴾ 
Artinya : Allah berfirman: "Janganlah kamu menyembah dua tuhan; 
Sesungguhnya dialah Tuhan yang Maha Esa, Maka hendaklah 
kepada-Ku saja kamu takut". ( an-Nahl : 51 ) 
 
Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata “ huwa” adalah 
mubtada’ dan kata “ Ilahun Wahid “ adalah khobar-nya. Dengan demikian 















اوُقَّ  تَٱََّ َّ  للََ َّنوُم َّۡحُرتَۡمُك
َّ ل َّعَّل﴾ 
Artinya : Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu 
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu 
itu dan takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat 
rahmat. ( al-Hujurat : 10 ) 
 
 
Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata “ al-mukminun” adalah 
mubtada’ dan kata “ ikhwatun “ adalah khobar-nya. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa Allah Swt telah menetapkan bahwa  orang-orang mukmin itu  
adalah bersaudara. 
 
2. Dengan menggunakan huruf  Nafi’ dan Istitsna’ 
﴿ا َّ مَٱَُحيِس َّم
ۡ
لَٱَُنۡبََِِهلۡب َّقَنِمَۡتَّل َّخَۡدَّقَٞلوُسَّرَا




أَّيَاَّنا َّكَٞۖة َّقي ِ  دِص
ٱَٓۗ َّما َّع َّ طلَٱَۡرُظنََُمُه
َّ لَُِن يَُّبنَ َّفۡي َّكٱَِتَٰ َّيلۡأََٓ َّ مُثٱَۡرُظنََ َّنوُكَّفُۡؤيَ َٰيَّ ن
َّ
أ﴾ 
Artinya : Al masih putera Maryam itu hanyalah seorang Rasul yang 
Sesungguhnya Telah berlalu sebelumnya beberapa rasul, dan 
ibunya seorang yang sangat benar, kedua-duanya biasa 
memakan makanan. perhatikan bagaimana kami menjelaskan 
kepada mereka (ahli Kitab) tanda-tanda kekuasaan (Kami), 
Kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling (dari 
memperhatikan ayat-ayat kami itu).( Al-Maidah ; 75) 
 
Susunan kata dari ayat di atas diawali dengan huruf nafi’ (  ام  )   dan 
diringi dengan istitsna’ ( لاإ  ) memberikan dilalah makna Qashru ( batasan 
) artinya makna ayat diatas menunjukkan penetapan Isa putra maryam itu 
tidak lain hanyalah  seorang  rasul, tidak lebih dari itu.    
  
3. Dengan  mendahulukan susunan kata yang seharusnya letaknya di akhir. 
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Pada dasarnya bentuk susunan kalimat di dalam jumlah ismiyyah 
adalah dengan mendahulukan musnad ilaih dari musnad, misalnya, Allah 
berfirman :   
﴿ٱَُ َّ  للََ َّوُهَ ا
َّ ِلإَ َّهَٰ َِّلإَ ٓ اَّلٱَُ ي َّح
ۡ





َّ لَه ٞمۡوَّنَ ا





لََ اَّذَ ن َّمٱيِذ
َّ لََُه َّدنِعَ ُع َّفۡشَّ يَٓۥََِِهنِۡذِإبَ ا
َّ  ِلإَ ۦهََا
َّل َّوَ ۖۡمُه َّف
ۡ
ل َّخَ ا َّمَّوَ ۡمِهيِۡدي
َّ
أَ َّنۡيَّبَ ا َّمَ ُمَّلۡع َّي
َُيََّنوُطيِحََِهِم
ۡ
لِعَ ۡنِ  مَ ٖءۡي َِّشبَٓۦََ ُُه يِسۡرُكَ َّعِسَّوَ ه َّٓءا َّشَ ا َِّمبَ ا




لََ َّيَ اَّل َّوَُهُدوۥَ





Artinya : Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang 
hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak 
mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di 
bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? 
Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan mereka dan di belakang 
mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah 
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi33Allah meliputi langit 
dan bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan 
Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.34  
 
 
Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah, dimana kata “Allah“  
adalah mubtada’ sedangkan jumlah khobariyah “ la ilaaha illa huwa al-hayyu 
al-qayyum “ adalah khobarnya. Dalam hal ini mendahulukan mubtada’ dari pada 
khobar  memberikan pemahaman tentang ketetapan bagi Allah Swt sebagai 
Tuhan yang hidup dan terus menerus mengurusi makhluknya. Jadi ayat tersebut 
mengandung dilalah makna dawam atau istimrar.    
﴿










أَ ِهۡيَّل َّعَ َّحاَّنُجَ اَّلَّف
َ َّ  ِنإَّفَاٗرۡي َّخَ َّعَّ و َّطَّتَن َّمَّو َه ا َّمِِهبَ َّفَّ و َّ ط َّيٱََّ َّ  للٌََمِيل َّعٌَِركا َّش﴾ 
                                                          
33 Kursi dalam ayat Ini oleh sebagian Mufassirin diartikan dengan ilmu Allah dan ada pula yang 
mengartikan dengan kekuasaan-Nya. 
34 QS. Al-Baqarah : 255  
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Artinya : Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebahagian dari syi'ar Allah 
35.Maka barangsiapa yang beribadah haji ke Baitullah atau ber-
'umrah, Maka tidak ada dosa baginya36mengerjakan sa'i antara 
keduanya. dan barangsiapa yang mengerjakan suatu kebajikan 
dengan kerelaan hati, Maka Sesungguhnya Allah Maha 
Mensyukuri37kebaikan lagi Maha Mengetahui. ( al-Baqarah : 158) 
 
 
Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah yang diawali oleh 
huruf نإ dan kata ةورملاوافصلا  adalah isim Inna sedangkan kata    هللا رئاعشنم   
adalah khobar نإ. Dalam hal ini memberikan pemahaman tentang ketetapan 





لََُةَّنِيزٱَِ ة َٰوَّي َّح
ۡ
لَٱَۖ اَّيۡن ُ  دلَََّوٱَُتَٰ َِّيقَٰ َّب
ۡ
لَٱَُتَٰ َِّحلَٰ َّ  صلََاٗل َّم
َّ
أٌَرۡي َّخَّوَاٗبا َّوَّثَ َِّك ب َّرَ َّدنِعٌَرۡي َّخ﴾ 
Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di 
sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan  
 
Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah dimana kata al-maal 
wal banuun adalah mubtada’ sedangkan kata “ ziinatul hayaati al-dunnya adalah 
khobar-nya. Dalam hal ini memberikan pemahaman tentang ketetapan harta dan 
anak turunan adalah perhiasan kehidupan dunia bagi manusia. 
﴿َٞد َّ م َّح ُ مََُلوُسَّ رَٱَهِ
َّ  للَََّوٱََّنيِذ





لََ َّنوُغَّتۡبَّيَاٗد َّ  جُسَاٗع
َّ  
كُرَۡمُهَٰ ى َّرَّتَۖۡمُهَّنۡيَّبَ ُٓءا َّم َُّحر
َ َّنِ  مَاٗلۡضَّفٱَِ َّ  للََ ِر
َّث
َّ
أَۡنِ  مَمِِههوُُجوَِيفَۡمُها َّميِسَۖاٗنَٰ َّوِۡضر َّوٱَ ِدوُج ُ سلََِيفَۡمُُهلَّث َّمَ َِّكلَٰ َّذٱَ ِةَٰ ى َّرۡوَّ  تلََۡمُُهلَّث َّمَّو
َ ِيفٱَِليِجِنإ
ۡ
لََۡط َّشَ َّج َّرۡخ
َّ









اوُن َّماَّءٱَِتَٰ َِّحلَٰ َّ  صلََۡغ َّ مَمُهۡنِمَٗةَِّرفََاَۢ َّميِظ َّعَاًرۡج
َّ
أ َّو﴾ 
                                                          
35 Syi'ar-syi'ar Allah: tanda-tanda atau tempat beribadah kepada Allah. 
36  Tuhan mengungkapkan dengan perkataan tidak ada dosa sebab sebahagian sahabat merasa 
keberatan mengerjakannya sa'i di situ, Karena tempat itu bekas tempat berhala. dan di masa 
jahiliyahpun tempat itu digunakan sebagai tempat sa'i. untuk menghilangkan rasa keberatan itu  
Allah menurunkan ayat ini 
37  Allah mensyukuri hamba-Nya: memberi pahala terhadap amal-amal hamba-Nya, 
mema'afkan kesalahannya, menambah nikmat-Nya dan sebagainya. 
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Artinya :  Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama 
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka. kamu lihat mereka ruku' dan sujud mencari 
karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud38. Demikianlah sifat-sifat mereka 
dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman 
yang mengeluarkan tunasnya Maka tunas itu menjadikan tanaman itu 
Kuat lalu menjadi besarlah dia dan tegak lurus di atas pokoknya; 
tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya Karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan 
orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal yang saleh di antara mereka 
ampunan dan pahala yang besar. (al-Fath :29) 
 
 
Redaksi ayat diatas dalam bentuk jumlah ismiyyah dimana kata  دمحم  
adalah mubtada’ sedangkan kata  هللا لوسر adalah khobar-nya. Dalam hal ini 
memberikan pemahaman tentang ketetapan Nabi Muhammad Saw adalah 
sebagai Rasul Allah.  
﴿َۡمُهُب َّسۡحَّت َّوَاٗظا َّقۡي
َّ
أََۡمُهَّوََه ٞدُوقُرََۡمُهُِب
 ل َّقُن َّوَََّتاَّذَٱَِنيِمَّي
ۡ




لََِوَّ لٱَ َّتۡعَّل َّ طََاٗبُۡعرَۡمُهۡنِمَ َّتِۡئلُمَّ ل َّوَاٗرا َِّرفَۡمُهۡنِمَ َّتۡي
َّ ل َّوَّ لَۡمِهۡيَّل َّع﴾ 
Artinya :  Dan kamu mengira mereka itu bangun, padahal mereka tidur; dan 
kami balik-balikkan mereka ke kanan dan ke kiri, sedang anjing 
mereka mengunjurkan kedua lengannya di muka pintu gua. dan jika 
kamu menyaksikan mereka tentulah kamu akan berpaling dari mereka 
dengan melarikan diri dan tentulah (hati) kamu akan dipenuhi oleh 
ketakutan terhadap mereka. ( Q.S. Al-Kahfi : 18 ). 
 
Lafal basith dalam contoh pertama diatas memberi pemahaman kepada 
kita bahwa anjing ashhab al-kahfi itu selalu menjulurkan kedua kaki depannya 
di muka pintu gua. Kaki anjing itu dalam keadaan terlentang selama mereka 
tidur. Keadaan ini diungkapkan dengan menggunakan isim ( مهبلك  طساب), tidak 
dengan bentuk Fi’il.  
                                                          
38 Maksudnya: pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati mereka.  
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Pemahaman serupa itu tak akan terasa bila diungkapkan dalam bentuk 
kata kerja masa kini (yabsuthu) karena lafal basith menunjukkan suatu sifat 
menetap pada diri yang disifati, sebaliknya yabsutu menggambarkan suatu 
peristiwa yang terjadi pada suatu masa, jadi tidak menggambarkan suatu sifat 
yang tetap bagi anjing tersebut; namun sebagaimana yang ditegaskan al-
Zamakhsyari di atas konotasi fi’l mudhari’ tersebut menunjukkan kepada suatu 
peristiwa yang terjadi secara berulang-ulang dan berkesinambungan; sementara 
lafal ism menunjukkan  kepada suatu yang tetap dan tidak berubah-ubah. 
Dengan demikian ayat tersebut menggambarkan tentang keadaan anjing 
Ashhabul Kahfi ketika mereka tertidur dalam gua. Anjing itu dalam keadaan 
kaki terentang selama mereka tidur. Keadaan demikian diungkapkan dengan 
menggunakan isim, tidak dengan fi’il. Penggunaan isim tersebut dimaksudkan 
untuk menggambarkan keadaan anjing itu tetap dalam keadaan demikian 
sepanjang waktu.  
﴿





Artinya : Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi rezki yang mempunyai 
kekuatan lagi sangat kokoh. (az-Dzariyat :58) 
 
Dari ayat di atas dapat dimengerti bahwa razzaq atau raziq adalah sifat 
yang tetap dan tidak berubah-ubah, sementara yarzuqu menggambarkan suatu 
perbuatan yang dilaksanakan secara berulang-ulang dan berkesinambungan; tapi 
tidak merupakan sifat yang menetap pada dirinya.  
﴿ٱَُدۡم َّح
ۡ
لََ ِ  بَّرَِ







Artinya :  Segala puji 39 bagi Allah, Tuhan semesta alam 40. ( al-    
Fatihah ;2) 
  
Redaksi ayat diatas menunjukkan bahwa kata “ al-hamdu” adalah 
mubtada’ ( musnad Ilaih ) dan kata “lillah“ adalah khobarnya ( musnad ). 
Dalam hal ini mendahulukan mubtada’ ( musnad Ilaih ) dari pada khobar ( 
musnad )  memberikan informasi tentang penyandaran kata pujian bagi 
Allah Swt.  Namun sebaliknya jika susunan kalimatnya dibalik  dengan 
mendahulukan susunan kata khobar ( musnad ) dari mubtada’ ( musnad 




لََ ِ  بَّرٱَِتَٰ َّوَٰ َّم









Artinya ;  Maka bagi Allah-lah segala puji, Tuhan langit dan Tuhan 
bumi, Tuhan semesta alam. (al-Jatsiyah : 36)    
 
Memberikan dilalah/makna kekhususan, yakni bahwa puji-pujian itu hanya 
khusus diperuntukkan bagi Allah Swt tidak ada kemungkinan bagi yang 
lain, dalam hal ini dilalah kalamnya menunjukkan ketetapan dan 
kekhususan bagi Allah swt dalam bentuk dawam      ( selamanya ) dan 
                                                          
39 Alhamdu (segala puji). memuji orang adalah Karena perbuatannya yang baik yang 
dikerjakannya dengan kemauan sendiri. Maka memuji Allah berrati: menyanjung-Nya Karena 
perbuatannya yang baik. lain halnya dengan syukur yang berarti: mengakui keutamaan seseorang 
terhadap nikmat yang diberikannya. kita menghadapkan segala puji bagi Allah ialah Karena Allah 
sumber dari segala kebaikan yang patut dipuji. 
40 Rabb (Tuhan) berarti: Tuhan yang ditaati yang Memiliki, mendidik dan Memelihara. Lafal 
Rabb tidak dapat dipakai selain untuk Tuhan, kecuali kalau ada sambungannya, seperti rabbul bait 
(tuan rumah). 'Alamiin (semesta alam): semua yang diciptakan Tuhan yang terdiri dari berbagai jenis 
dan macam, seperti: alam manusia, alam hewan, alam tumbuh-tumbuhan, benda-benda mati dan 




istimrar ( terus-menerus). Pemahaman yang sama yang dapat dipahami dari 






لََُح َّرۡف َّيَِٖذئ َّمۡوَّي َّوَهُدۡعَّبَ َۢنِمَّوَُلۡب َّقَنِمٱََّنوُنِمۡؤُم
ۡ
لَ﴾ 
Artinya : Dalam beberapa tahun lagi41.bagi Allah-lah urusan 
sebelum dan  sesudah (mereka menang). dan di hari  
(kemenangan bangsa Rumawi) itu bergembiralah orang-
orang yang beriman.42  
 
 
Redaksi ayat diatas dalam bentuk Jumlah Ismiyyah, dimana kata 
“lillah“  adalah khobar ( musnad ) sedangkan kata“al-amru” adalah 
mubtada’ ( musnad Ilaih ).Di dahulukannya susunan kata khobar ( musnad ) 
dari mubtada’ ( musnad Ilaih) dalam ayat tersebut memberikan makna 
bahwa urusan tersebut menjadi ketetapan dan kekhususan bagi Allah Swt 
semata tanpa adanya campur tangan dari pihak lainnya. 
B. Ayat–Ayat Alqur’an  Dalam Bentuk  Jumlah  Fi’liyyah Dan Relevansinya 
Dengan Penafsiran Al-Qur’an. 
 
Manna’ Khalil Al-Qattan43 menjelaskan bahwa jumlah fi’liyah atau 
kalimat verbal menunjukkan arti tajaddud (timbulnya sesuatu ) dan hudus 
(temporal). Adapun yang dimaksudkan dengan tajaddud dalam fi’il madhi ( kata 
kerja masa lampau ) adalah perbuatan itu timbul tenggelam, kadang ada dan 
terkadang tidak ada. Sedang dalam fi’il mudhari’ ( kata kerja masa kini atau 
masa akan datang ) adalah perbuatan itu terjadi berulang-ulang. 
                                                          
41 ialah antara tiga sampai sembilan tahun. waktu antara kekalahan bangsa Rumawi (tahun 
614-615) dengan kemenangannya (tahun 622 M.) bangsa Rumawi adalah kira-kira tujuh tahun. 
42 Q.S. Ar-Rum : 4  
43 Manna” Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, alih bahasa : Mudzakir AS “ Mabahits Fi 
Ulum al-Qur’an, (Bogor : Pustaka Litera Antar Nusa, 2009, cet. Ke-12), h. 291-292    
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Penjelasan yang semakna dengan apa yang disampaikan Al-Qattan, 
diungkapkan oleh Al-Suyuti44 bahwa khitab dengan fi’il menunjukkan arti 
tajaddud dan hudus. Menurut beliau yang dimaksud dengan tajaddud pada fi’il 
madi adalah hasil (al-hushul) dan pada fi’il mudari’ adalah berlangsung 
berulang-ulang. 
Penerapan kaidah jumlah fi’liyah di atas dapat dilihat pada ayat yang 
redaksinya menggunakan Fi’il sebagaimana contoh berikut ini : 
﴿ََّكاَّ ِيإََُدُبۡعَّنَََّكاَّ يوَإََُِنِيعَّتۡسَّ نَ﴾ 
Artinya : Hanya Engkaulah yang kami sembah45, dan Hanya kepada Engkaulah 
kami  meminta   pertolongan46. ( Q.S. Al-Fatihah : 5 ) 
 
Kata  (َُدُبۡعَّن)  dan  ( َُنِيعَّتۡسَّ ن ) pada ayat diatas  diungkapkan dalam  bentuk 
fi’il Mudhari’, hal ini  menunjukkan bahwa  pekerjaan menyembah kepada Allah 
dan meminta tolong kepada-Nya harus dilakukan secara terus-menerus dan 







َّ نلََۡمِهۡيَّل َّعٌَۡفو َّخَاَّل َّوَۡمِِه ب َّرَ َّدنِعَۡمُهُرۡج
َّ
أَۡمُهَّلَّفَٗةَِّيناَّل َّعَّوَا ٗ رِس
َ َّنُون َّزۡحَّيَۡمُهَاَّل َّو﴾ 
 
Artnya :  Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang 
hari secara tersembunyi dan terang-terangan, Maka mereka 
mendapat pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.47 
 
                                                          
44 Al-Suyuti, Al-Suyuti. Al-Itqan Fi ‘Ulum Al-Qur’an. Dar Al-Fikr.h.199  
45 Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ketundukkan yang ditimbulkan oleh 
perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena berkeyakinan bahwa 
Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya. 
46  Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: mengharapkan bantuan 
untuk dapat menyelesaikan suatu pekerjaan yang tidak sanggup dikerjakan dengan tenaga sendiri. 




Ayat diatas menjelaskan bahwa kosa kata infaq. Dalam Al-qur’an, selalu 
menggunakan fi’l mudhori’ dalam berbagai konjungsinya : yunfiqu, tunfiqu, 
yunfiqun, tunfiqun, dan lain-lain, tidak menggunakan ism (kata benda). Itu 
berarti bahwa Kata yunfiqun pada ayat di atas menunjukkan eksistensi sebuah 
tindakan atau aksi yang bisa ada dan bisa tidak ada. Jadi, ia menjadi sesuatu aksi 
yang temporal, bergantung pada kondisi. Dan ia juga menunjukkan bahwa 
berinfak harus dilakukan secara berulang-ulang dan berkesinambungan secara 
terus menerus dalam rangka mendorong umat agar berinfak misalnya Allah 
berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 261 :  
﴿َُلَّث َّ  مَٱََّنيِذ
َّ لََ ِلِيب َّسَ ِيفَ ۡمُهَّ لَٰ َّوۡم
َّ
أَ َّنوُقِفُنيٱَِ َّ  للََُسَ ِ
 لُكَ ِيفَ َِّلباَّن َّسَ َّعۡب َّسَ ۡتَّتَّبنۢ
َّ
أَ ٍةَّ  ب َّحَ ِلَّث َّم َّكَٖة
َّلُبنۢ
ََّو  َٖةَّ ب َّحَُةَّئ
ْ
اِ  مٱَُ َّ  للَََّو َه ُٓءا َّشَّ يَنَِّملَُِفعَٰ َُّضيٱَُ
َّ  للٌََمِيل َّعٌَعِسَٰ َّو﴾ 
Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah48 adalah serupa dengan 
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang dia 
kehendaki. dan Allah Maha luas (karunia-Nya) lagi Maha 
Mengetahui. 
 
Dalam contoh diatas, Allah tidak menggunakan kata al Munfiqun, karena yang 
dikehendaki ialah agar mereka berinfak secara berulang-ulang dan terus menerus dan 
sifat mau berinfak tidak perlu menyatu dalam diri mereka secara menetap. 
 Selain itu bentuk kata kerja (fi’l mudhari’) tersebut memberikan pemahaman 
bahwa sifat-sifat itu harus senantiasa diperbaharui secara terus menerus dan 
berkesinambungan seperti tampak dalam ayat-ayat berikut :  
﴿ٱيِذ
َّ لَََّوَِنيِدۡه َّيَ َّوُه َّفَِين َّقَّل َّخٱيِذ
َّ لََِعۡطُيَ َّوُهََّوَِنِيفۡشَّ يَ َّوُه َّفَُتِۡضر َّمَاَّذوَإَِِنِيقۡسَّ ي َّوَِينُمٱيِذ
َّ لََ َّ  مُثَِيُنتيُِمي
ََّوَِنِييُۡحيٱَٓيِذ




أَ َّمۡوَّيَِيتٱَِني ِ  دلَ﴾ 
Artinya :   78. (yaitu Tuhan) yang Telah menciptakan aku, Maka dialah yang 
menunjuki aku, 
                                                          
48 Pengertian menafkahkan harta di jalan Allah meliputi belanja untuk kepentingan jihad, 
pembangunan perguruan, rumah sakit, usaha penyelidikan ilmiah dan lain-lain. 
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79.  Dan Tuhanku, yang dia memberi makan dan minum 
kepadaku, 
80.  Dan apabila Aku sakit, dialah yang menyembuhkan aku, 
81. Dan yang akan mematikan aku, Kemudian akan 
menghidupkan Aku (kembali), 
82. Dan yang amat kuinginkan akan mengampuni kesalahanku 
pada hari kiamat".49 
 
Kata kerja قلخ  (berbentuk fi’il madi)  pada ayat di atas menunjukkan 
telah terjadi dan selesainya pebuatan di waktu lampau. Sedangkan kata kerja 
نيدهي ,ينمعطي ,نيفشي ,ينتيمي ,نييحي,رفغي  (berbentuk fiil mudhari’) dalam rangkaian 
ayat di atas menunjukkan makna terus berlangsungnya perbuatan itu waktu demi 
waktu yang terjadi secara berangsur-angsur hingga sekarang. 
Selanjutnya dalam masalah keimanan, ketaqwaan, bersyukur, dan lain-
lain. Kata-kata tersebut dipakai dalam Alqur’an dalam dua bentuk yaitu kata 
kerja dan kata benda. Sebagaimana disebutkan dalam  al-Qur’an berikut ini  : 
﴿ا َّه ُ ي
َّ
أ َٰٓ َّيَٱَُساَّ نلَٱَ
ْ
اوُدُبۡعََُمُكَّ ب َّرٱيِذ
َّ لَََّوَۡمُك َّقَّل َّخٱََّنيِذ
َّ لََ َّنوُقَّ تَّتَۡمُك
َّ ل َّعَّلَۡمُِكلۡب َّقَنِم﴾ 
﴿
ََّ  ِنإَٱََّنِيقَّ تُم
ۡ






أَ ٓ ا َّمَّوَ َّكۡيَِّلإَ َِّلزن
ُ
أَ ٓ ا َِّمبَ َّنوُنِمُۡؤيٱََّنيِمِيقُم
ۡ
لَٱَه َّة َٰو
َّل َّ  صلَََّوٱََّنُوتۡؤُم
ۡ
لَ













اوُقَّ  تَٱََّ َّ  للََ َّنوُرُكۡشَّ تَۡمُك








dalam bentuk isim dan   
ََّنوُنِمُۡؤي dalam bentuk fi’il,   
Kata  َََّنوُقَّ تَّت dalam bentuk fi’il dan  َٱََّنِيقَّ تُم
ۡ
ل dalam bentuk isim  ini 
menunjukkan bahwa beribadah menyembah Tuhan akan membuat ketaqwaan 
                                                          
49Q.S. Asy-Syu’ara : 78-82   
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seseorang kepada Allah terlaksana secara terus menerus sepanjang hayat 
mereka, karena itulah dipakai lafal tattaqun (fi’l mudhari’) dan bukan 
muttaqin (adjektif/Ism fa’il). Artinya perbuatan beribadah kepada Allah itu, 
menurut ayat tersebut, dapat memperbaharui dan menambah kuat iman 
seseorang kepada rabbnya. Akhirnya, lama kelamaan taqwa tersebut menjadi 
sifat yang menyatu dan tetap dalam dirinya; ketika inilah baru Allah 
menyebut mereka dengan predikat muttaqin dan langsung dijanjikan-Nya 
akan memperoleh balasan kehidupan yang bahagia dalam surga.  Dalam ayat 
ini jelas sekali ditunjukkan bahwa janji masuk surga dan sebagainya itu hanya 
diperuntukkan bagi muttaqin dan muttaqun bukan bagi al ladzina tattaqun. 
Meskipun sepintas lalu tampak pengertian dua ungkapan tersebut mirip  
namun kandungan makna yang tersirat di dalamnya sangat berbeda.   
Perbedaan kandungan makna yang berbeda serupa itu juga 
ditemukan dalam kata tasykurun  َ َّنوُرُكۡشَّ ت   (fi’l mudhari’) dan syakirin 
ََّنِيرِكَٰ َّش (ism fa’il/adjective). Artinya, kata kerja (fi’il mudhari’) menunjukkan 
kepada sesuatu yang dilaksanakan secara berulang-ulang tapi belum 
merupakan sifat yang menyatu dalam diri si pelakunya; sebaliknya lafal 
syakirin (ism fa’il) menunjukkan bahwa bersyukur itu telah menjadi sikap 
dan sifat yang menyatu dalam diri mereka. 
Dan begitu juga pada lafal  ٱََّنوُنِمۡؤُم
ۡ
ل  dan ََّنوُنِمُۡؤيpada contoh diatas 
juga mengisyaratkan pemahaman yang sama dengan itu. Dengan demikian 
penggunaan kata kerja ( fi’il ) dan kata benda (isim)  menunjukkan bahwa  
umat diperintahkan supaya  senantiasa dalam keadaan beriman, bertaqwa, 
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bersyukur, dan sebagainya; sekejap mata pun tidak boleh lepas dari sifat-sifat 
tersebut. Itulah konotasi kosa kata tersebut dalam bentuk ism adapun dalam 
bentuk kata kerja (fi’l mudhari’) kosa kata tersebut memberikan pemahaman 
bahwa sifat-sifat itu harus senantiasa diperbaharui secara terus menerus dan 
berkesinambungan. 
Adapun pemakaian kata kerja masa lampau (fi’il madhi’) tidak 
memberikan pemahaman yang spesifik karena ia menjelaskan kejadian suatu 
peritiwa pada masa lampau   seperti lafal berikut ini : 
﴿َۡمَّ ل
َّ
أَََّرَّتََ َّفۡي َّكَََّلَّع َّفَََُّك ب َّرٍََدا َِّعبَ﴾ 
Artinya :  Apakah kamu tidak memperhatikan bagaimana Tuhanmu berbuat 
terhadap kaum  'Aad?50  
 
Ayat diatas meminta setiap individu agar dapat mengambil pelajaran 
atas kejadian-kejadian yang telah lampau, yang telah Allah lakukan terhadap 
kaum ‘Add yang telah ingkar kepada Allah. begitu pula lafal : 











اوُقَّ  تَٱَه َّ
َّ  للََ َّ ِنإٱََّ َّ  للََا َِّمبََۢ ُرِيب َّخ
َ َّنُول َّمۡعَّت﴾ 
Artinya :   Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada 
Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 51 
 
Ayat ini meminta kita agar merenungkan apa saja yang sudah kita 
lakukan untuk bekal kita di hari kemudian (akhirat). 
Namun pemakaian kata kerja masa lampau untuk memberikan 
peristiwa yang akan terjadi di masa depan mengandung makna bahwa 
                                                          
50 Qs. Al fajr ayat 6 
51  Qs. Al hasyr ayat 18  
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peristiwa itu pasti akan terjadi, cepat atau lambat dan tak dapat ditolak oleh 
siapa pun seperti kata nufikha dalam ayat 51 dari surat yasin :  
﴿
ََّخُِفن َّوَِيفَٱَِرو




لََ َّنُولِسنَّيَۡمِِه ب َّرَ َٰيَِّلإ﴾ 
Artinya ; Dan ditiuplah       sangkalala52, Maka tiba-tiba mereka keluar dengan 
segera dari kuburnya (menuju) kepada Tuhan mereka. 
 
. 
Peniupan terompet sampai sekarang belum pernah terjadi, tapi 
Alqur’an menggunakan kata kerja masa lampau. Hal itu memberi isyarat 
bahwa peristiwa peniupan terompet itu pasti akan terjadi; maka Tuhan 
menggambarkannya dengan fi’il madhi, sehingga terkesan seolah-olah 
peristiwa itu sudah terjadi. 
 
C. Bentuk-bentuk Penyimpangan     Dilalah  Jumlah  Fi’liyyah Dalam Al-
Qur’an  Serta Relevansinya dengan Penafsiran Al-Qur’an. 
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa dilalah jumlah 
fi’liyyah baik dengan menggunakan Fi’il Madhi yang menunjukkan  peristiwa 
masa lampau maupun Mudhari’ yang menunjukkan pada  peristiwa yang sedang 
atau akan terjadi di masa yang akan datang,  memberikan makna tajaddud dan 
hudus. Makna tajaddud pada fi’il madi adalah menunjukkan hasil (al-hushul) 
dan makna tajaddud pada fi’il mudari’ adalah berlangsung berulang-ulang. 
Namun di sisi lain  fi’il mudhari’ tidak selalu menunjukkan kepada 
peristiwa yang sedang atau akan terjadi. Terkadang peristiwa yang terjadi pada 
masa lampau diungkap dengan menggunakan  fi’il mudhari’. Hal ini 
                                                          




sebagaimana dijelaskan oleh Ibnu Malik53 bahwa pengungkapan peristiwa masa 
lampau dengan menggunakan lafaz yang menunjukkan masa yang akan datang 
(fi’il mudhari’) ditandai dengan adanya  beberapa hal sebagai berikut :  
1. Fi’il Mudhari’ yang didahului oleh kata- kata seperti : " مل  " ,   " امل " , ول  al-
Syarthiyyah , اذإ , امبر , dan   دق  pada beberapa tempat. Contoh dalam al-
Qur’an Allah berfirman : 
﴿َۡوَّ ل َّوََُذِخا َُّؤيَٱَُ َّ  للَٱَ َّساَّ نلََ ي
ٗ م َّس ُ مَٖل َّج
َّ
أَ َٰٓيَِّلإَۡمُُهر ِ  خَُّؤيَنِكَٰ َّل َّوَٖةَّ بآ َّدَنِمَا َّهۡي
َّل َّعَ َّكَّرَّتَا َّ  مَمِهِم
ۡ
لُِظب
َ َّتۡسَّ يَاَّلَۡمُُهل َّج
َّ
أََّٓءا َّجَاَِّذإَّفَ َّنوُمِدۡقَّتۡسَّ يَاَّل َّوَٗة َّعا َّسَ َّنوُرِخ﴾ 
Artinya :  Jikalau Allah menghukum manusia Karena kezalimannya, niscaya 
tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun dari 
makhluk yang melata, tetapi Allah menangguhkan mereka sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Maka apabila Telah tiba 
waktunya (yang ditentukan) bagi mereka, tidaklah mereka dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak (pula) 
mendahulukannya.54 
 
Ayat diatas dimulai dengan lafaz ول  lalu di ikuti dengan lafaz “   ََُذِخا َُّؤي  “  
dalam bentuk fi’il mudhari’ ini menunjukkan  makna masa lampau.  
 
Contoh yang lain dengan huruf  “  ذإ  “  sebagaimana dalam firman Allah 




أَٱَُ َّ  للَََّوَ َّك َّۡجو َّزَ َّكۡيَّل َّعَۡكِسۡم
َّ
أَ ِهۡيَّل َّعَ َّتۡم َّعۡن
َّ
أ َّوَ ِهۡيَّل َّعٱَِقَّ تَٱََّ َّ  للََِيفُۡخت َّو
َا َّمَ َّكِسۡفَّنَِيفٱَُ َّ  للََي َّشۡخَّت َّوَِهيِدۡبُمٱَ َّساَّ نلَََّوٱَُ َّ  للََاٗر َّطَّوَا َّهۡنِ  مَٞدۡي َّزَ َٰي َّضَّقَا َّ مَّلَّفَُۖهَٰ ى َّشۡخَّتَن
َّ
أَ ُ  ق َّح
َّ
أ
َيَّل َّعَ َّنوُكَّيَاَّلَۡي َِّكلَا َّه َّكَٰ َّنۡجَّ و َّزٱََّنِينِمۡؤُم
ۡ









أَ َّن َّكَ َّوٱَِ َّ  للََاٗلوُعۡف َّم﴾ 
Artinya :  Dan (ingatlah), ketika kamu Berkata kepada orang yang Allah 
Telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (juga) Telah 
memberi nikmat kepadanya: "Tahanlah terus isterimu dan 
bertakwalah kepada Allah", sedang kamu menyembunyikan di 
dalam hatimu apa yang Allah akan menyatakannya, dan kamu 
                                                          
53 Dr. Zhafir ibn Ghirman al-Umriy, Balaghotul Qur’an al-Karim,  Maktabah Wahbah, Cairo, 
2008 M, h. 36-37   
54 Q.S. An-Nahl : 61  
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takut kepada manusia, sedang Allah-lah yang lebih berhak untuk 
kamu takuti. Maka tatkala Zaid Telah mengakhiri keperluan 
terhadap Istrinya (menceraikannya), kami kawinkan kamu dengan 
dia55supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk 
(mengawini) isteri-isteri anak-anak angkat mereka, apabila anak-
anak angkat itu Telah menyelesaikan keperluannya daripada 
isterinya56. dan adalah ketetapan Allah itu pasti terjadi.57 
 
Ayat diatas dimulai dengan lafaz “ ذإ “  lalu di ikuti dengan lafaz “  لوقت“  
dalam bentuk fi’il mudhari’ ini menunjukkan  makna masa lampau. 
 
 
2. Fi’il Mudhari’ yang di-athofkan pada  fiil madhi sebagaimana disebutkan 





أَٱََّ َّ  للََ َّنِمَ َّل َّزن
َّ




لََ َّ  ِنإ َه ًةَّ  ر َّضۡخُمٱََّ َّ  للََٞرِيب َّخٌَفيِط
َّل﴾ 
Artinya :  Apakah kamu tiada melihat, bahwasanya Allah menurunkan air 
dari langit, lalu jadilah bumi itu hijau? Sesungguhnya Allah Maha 
halus lagi Maha Mengetahui.58 
 
Kata “       “ dalam ayat diatas bermakna madhi “  حبصأ   “ 59 
Selanjutnya ibnu Malik juga menambahkan bahwa perubahan makna 
fi’il Mudhari’ ( masa akan datang ) ke fi’il Madhi ( masa lampau ) terjadi 
setelah didahului oleh kata  امبر  ,   دعب  dan   دق .   Sementara kata “ بر “ 
sebelum dihubungkan dengan  kata “ ام “ digunakan untuk menunjukkan 
masa lampau lalu penggabungan kata  “  بر  “ dengan “  ام  “ lebih utama 
karena huruf “  ام “ berfungsi sebagai penguat makna ( taukid )  kata yang 
                                                          
55  Maksudnya: setelah habis idahnya. 
56 Yang dimaksud dengan Orang yang Allah Telah melimpahkan nikmat kepadanya ialah 
Zaid bin Haritsah. Allah Telah melimpahkan nikmat kepadanya dengan memberi taufik masuk Islam. 
nabi Muhammadpun Telah memberi nikmat kepadanya dengan memerdekakan kaumnya dan 
mengangkatnya menjadi anak. ayat Ini memberikan pengertian bahwa orang boleh mengawini bekas 
isteri anak angkatnya. 
57 Q.S. Al-Ahzab : 37  
58  Q.S. al-Haj : 63  
59  Dr. Zhafir ibn Ghirman  al-Umriy, ,Op.Cit.  h. 36-37 
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dihubungkan denganya. Dan tidak mengubah makna dari satu makna ke 
makna yang lain.   Dan begitu juga pada kata “ دق “ apabila dimasukkan pada 
fi’il Mudhari’ maka sama fungsinya dengan kata “ امبر “ yakni menunjukkan 
makna Madhi ( masa lampau ). 60  
Demikian halnya dengan fi’il madhi tidak selalu menunjukkan pada 
peristiwa yang telah terjadi akan tetapi adakalanya menunjukkan makna pada 
peristiwa yang akan terjadi lil-istiqbal (masa akan datang). Sebagaimana Ibnu 
Malik61 menjelaskan bahwa perubahan makna fiil Madhi (masa lampau) kepada 
makna istiqbal  ditunjukkan dengan penggunaan beberapa shighat berikut ini :  
1. Shighat  al-Tholab ( menunjukkan permohonan ). Misalnya :  
-  ديزل هللا رفغ Semoga Allah Swt mengampuni Zaid                
-  نيملسملا هللا رصن Semoga Allah Swt menolong orang-orang Islam  
Dua contoh kalimat diatas di gunakan dalam bentuk Shighat li Du’a’  (dalam 
bentuk doa) sehingga penggunaan Fi’il Madhi tersebut tidak lagi 
menunjukkan makna peristiwa masa lampau.      












اِجَّوٱَ ِ  ِيب
َّ نلََّنَََّوٱَِٓءا َّد َّه ُ شلََمُهَّۡنيَّبَ َّيُِضقَّو
َِ بٱَِ ق َّح
ۡ
لََ َّنوُمَّلۡظُيَاَّلَۡمُهَّو﴾ 
Artinya :  Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahaya 
(keadilan) Tuhannya; dan diberikanlah buku (perhitungan 
perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan 
saksi-saksi dan diberi Keputusan di antara mereka dengan adil, 
sedang mereka tidak dirugikan.62 
 
                                                          
60  Ibid  
61  Dr. Zhafir ibn Ghirman  al-Umriy, ,Op.Cit.  h. 33 
62 Q.S. Al-Zumar : 69    
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Kata-Kata    تقرشأ  ,  عضو  , ءيج  , يضق  adalah Fi’il Madhi yang 
menunjukkan makna Istiqbal   ( peristiwa yang akan terjadi pada masa yang 
akan datang ).  
3. Dengan meng- athofkan fiil madhi kepada sesuatu peristiwa yang sudah 
diketahui akan   terjadi pada masa akan datang. Misalnya :  









Artinya :  Ia berjalan di muka kaumnya di hari kiamat lalu memasukkan 
mereka ke dalam neraka. neraka itu seburuk-buruk tempat yang 
didatangi.63 
 
Kata  دروأ  adalah Fi’il Madhi yang di-athofkan kepada kata    هموق مدقي
ةمايقلا موي menunjukkan makna Istiqbal   ( peristiwa yang akan terjadi pada 
masa yang akan datang ).  
4. Shighat Qosam dengan  huruf  Nafiy. Misalnya :  
﴿




لََِ هِدۡعَّبَ َۢنِ  مَٖد َّح
َّ
أَۡنِمَا َّمُه َّك َّسۡم
َّ




َُهَّ ِنإۥََاٗروُف َّغَاًمِيل َّحَ َّنا َّك﴾ 
Artinya :  Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan 
lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada 
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah. 
Sesungguhnya dia adalah Maha Penyantun lagi Maha 
Pengampun.64 
 
Kata    امهكسمأ نإ اتلاز نئلو    maksudnya adalah  امهكسمي ام اتلاز نئل هللاو  . 
Kedudukan  Fi’il Madhi setelah Shighat Qosam dan huruf Nafiy 
menunjukkan makna Istiqbal   ( peristiwa yang akan terjadi pada masa yang 
akan datang ).65  
 
                                                          
63 Q.S. Hud : 98  
64  Q.S. Fathir : 41   
65 Dr. Zhafir ibn Ghirman                         al-Umriy, ,Loc..Cit.,  h. 33   
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D. Bentuk-bentuk  Susunan Kata Musnad dan Musnad Ilaih  Pada  Jumlah 
Ismiyyah Dan Fi’liyyah Dalam Al-Qur’an Serta Relevansi Dilalahnya 
dengan Penafsiran Al-Qur’an. 
 
Di dalam bahasa Arab , tiap-tiap kalimat baik kalimat kalimat Ismiyyah 
maupun kalimat Fi’liyyah memiliki dua rukun yakni Musnad Ilaih dan Musnad.  
Musnad Ilaih adalah mubtada’ atau kata yang menempati kedudukan/posisi 
mubtada’ dalam kalimat Ismiyyah dan Fail atau kata yang menempati 
kedudukan/posisinya dalam kalimat Fi’liyyah. Sedangkan Musnad adalah 
Khobar Mubtada’  atau kata yang menempati kedudukan/posisinya dalam 
kalimat Ismiyyah dan Fi’il atau kata yang menempati kedudukan/posisinya 
dalam kalimat Fi’liyyah. Selain dari kedua rukun ini dalam kalimat disebut “ 
qoyyid “ ( Ikatan )66. Urutan kedua rukun ini di dalam kaidah pokok kalimat 
Ismiyyah adalah dengan mendahulukan kata yang menjadi Musnad Ilaih lalu 
diikuti oleh kata Musnad. Misalnya :  
﴿ٱَُ َّ  للََُكَُِقلَٰ َّخَٞلِيك َّوَٖءۡي َّشَ ِ
 لُكَ َٰيَّل َّعَ َّوُهَّو  َٖءۡي َّشَ ِ
 ل﴾ 
Artinya : Allah menciptakan segala sesuatu dan dia memelihara segala 
sesuatu.67 
 
Kata  “ هللا “  adalah Musnad Ilaih ( Mubtada” ) . Sedangkan kata “  قلخ “ adalah 
musnad  ( khobar mubtada’) Dan selain dari kedua rukun ini disebut “ ديق “ ( 
Qoyyid).  
Selanjutnya urutan kedua rukun ini di dalam kaidah pokok kalimat 
Fi’liyyah adalah dengan mendahulukan kata yang menjadi Musnad lalu diikuti 
oleh kata Musnad Ilaih. Misalnya Dalam Surat al-Ankabut ; 44 Allah berfirman  
 : 
                                                          
66  Dr. Ben Isa Bithohir, Op.Cit., h. 109  
67  QS. Al- Zumar: 62 
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ِل لَٗةَّيلَأَٓ َِّكلَٰ َّذَِيفَ َّ ِنإ﴾ 
Artinya : Allah menciptakan langit dan bumi dengan hak.68 Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-
orang mukmin. 
 
Kata “ قلخ “ adalah   Musnad ( Fi’il ) . Sedangkan kata “ هللا  “ adalah Musnad 
Ilaih  (Fa’il) Dan selain dari kedua rukun ini disebut “ ديق “               (Qoyyid). 
Seperti Maf’ul ( لوعفم )>, sibhul Jumlah (ةلمجلا هبش)  Huruf dan sebagainya.  Di 
dalam menyusun kalimat bahasa Arab diperlukan penguasaan pengetahuan  
tentang kaidah nahwu dan kaidah Isnad ( kaidah tentang menggabungkan antara 
Musnad dan musnad Ilaih dalam kalimat)  dalam rangka mengungkapkan makna 
yang tajam yang ingin disampaikan kepada mukhattab.  Kaidah isnad memiliki 
beberapa bentuk gaya bahasa dengan dilalah maknanya yang juga berbeda-beda. 
Antara lain : 
1. Adakalanya struktur Isnad engan mendahulukan Musnad Ilaih dalam 
kalimat.  Misalnya dalam surat az-Zumar : 23 Allah berfirman :   
﴿ٱَُ َّ  للََ َّن َّسۡح
َّ
أَ َّل َّ زَّنٱَِثيِد َّح
ۡ
لََُدُولُجَُهِۡنمَ ُ ِرع َّشۡقَّتَ َِّيناَّث َّ  مَاِٗهبَٰ َّشَّت ُ مَاٗبَٰ َِّتكٱََّنيِذ
َّ لََۡمُهَّ  ب َّرَ َّنۡو َّشۡخَّي
َ ِر
ۡ
ِكذَ َٰيَِّلإَ ۡمُهُبُوُلقَّوَ ۡمُهُدُولُجَ ُنِيلَّتَ َّ  مُثٱَهِ
َّ  للََى َّدُهَ َِّكلَٰ َّذٱَِ َّ  للََِِهبَ يِدۡه َّيۦََن َّمَّوَ ه ُٓءا َّشَّ يَ ن َّم
َِِللُۡضيَٱَُ َّ  للََُهَّلَا َّم َّفۥٍََدا َّهَۡنِم﴾ 
Artinya :   Allah Telah  menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al 
Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang69 
gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya, Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka di 
waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu 
dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. dan barangsiapa 
                                                          
68  Maksudnya: Allah menjadikan semua yang disebutkan itu bukanlah dengan percuma, 
melainkan dengan penuh hikmah 
69 maksud berulang-ulang di sini ialah hukum-hukum, pelajaran dan kisah-kisah itu diulang-
ulang menyebutnya dalam Al Quran supaya lebih Kuat pengaruhnya dan lebih meresap. sebahagian 
ahli tafsir mengatakan bahwa maksudnya itu ialah bahwa ayat-ayat Al Quran itu diulang-ulang 




yang disesatkan Allah, niscaya tak ada baginya seorang 
pemimpinpun. 
 
Kata “ هللا “ adalah Musnad Ilaih sedangkan kata “ لزن “ adalah musnad. Pola 
susunan kata seperti ini memberikan dilalah makna Kekhususan  dalam arti 
bahwa Allah Swt sendiri yang menurunkan   Al-Qur’an tanpa adanya pihak 
lain. Selain itu juga memberikan dilalah makna menguatkan hukum.  




أَٓا َّهَّ لَِيغَّبنَّۢيٱََّر َّم َّق
ۡ
لََاَّل َّوٱَُلۡي
َّ  لََُِقبا َّسٱَ ِرا َّه
َّ نلََٖكَّلَّفَِيفَ
ٞ  ُك َّوََ َّنوُحَّبۡسَّ ي﴾ 
Artinya :  Tidaklah mungkin bagi matahari mendapatkan bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. dan masing-masing 
beredar pada garis edarnya. 
 
Dalam contoh di atas ditunjukkan bahwa kata “  سمشلا “ adalah Musnad Ilaih 
sedangkan kata “ يغبني “ adalah musnad. Didahulukannya susunan musnad ilaih 
dari pada musnad memberikan dilalah makna penguatan hukum yang 
terkandung pada musnad ilaih dan susunan kalimat di atas lebih kuat bila 
dibandingkan dengan susunan kalimat seperti : رمقلا كردت نأ سمشلل يغبني لا  
2. Adakalanya struktur Isnad engan mendahulukan Musnad yang seharusnya 
diletakkan diakhir setelah musnad ilaih dalam kalimat.  Misalnya dalam 






لََُح َّرۡف َّيَِٖذئ َّمۡوَّي َّوَهُدۡعَّبَ َۢنِمَّوَُلۡب َّقَنِمٱََّنوُنِمۡؤُم
ۡ
لَ﴾ 
Artinya : Dalam beberapa tahun lag70. bagi Allah-lah urusan sebelum dan 
sesudah (mereka menang). dan di hari (kemenangan bangsa 
Rumawi) itu bergembiralah orang-orang yang beriman, 
 
                                                          
70 Maksudnya adalah  antara tiga sampai sembilan tahun. waktu antara kekalahan bangsa 




Kata “ هلل “ adalah Musnad     sedangkan kata “ رملاا “ adalah musnad ilaih. 
Didahulukannya musnad dari pada musnad ilaih memberikan dilalah makna 
Kekhususan yakni  hanya pada Allahlah  yang mengatur segala 
urusan/perkara tersebut tidak ada sesuatu pun pada selain Allah Swt.    
3. Adakalanya struktur Isnad engan mendahulukan Mutalliqat al-Fi’il71 atau 
Qayyid-nya dengan tujuan untuk memberikan makna Takhsis (kekhususan).  
Misalnya dalam surat al-Fatihah : 5,  Allah berfirman : 
﴿ََّكاَّ ِيإََُدُبۡعَّنَََّكاَّ يوَإََُِنِيعَّتۡسَّ نَ﴾ 
Artinya :  Hanya Engkaulah yang kami sembah72, dan Hanya kepada 
Engkaulah kami meminta pertolongan73. 
 
 Kata “ كايإ “ adalah  Maf’ul  bih ( muta’alliqat al-fi’il)  sedangkan kata “ دبعن 
“ adalah musnad dan sekaligus mengandung musnad ilaih berupa Dhomir 
Mustatir نحن. Didahulukannya Maf’ul bih dari pada fi’il dan fa’il 
memberikan dilalah makna Kekhususan yakni mengkhususkan perbuatan 
menyembah dan meminta tolong hanya pada Allah dan menafikan kepada 
sesuatu selain Allah Swt.  
 Struktur Isnad dengan pola seperti ini kebanyakan dengan 
mendahulukan shighat Jar al-Majrur dengan tujuan memberikan makna al-
Qashru dan Takhisis. Misalnya dalam surat al-Fatihah : 1 , Allah berfirman :  
﴿بِسۡمَِٱَِ َّ  للَٱحۡمَٰنَِّ رلَٱَِميِحَّ رلَ﴾ 
                                                          
71   Yakni Maf’ul Bih, Zharaf, Jar-Majrur, Hal, Maf’ul Muthlaq, Maf’ul Ma’ah, Maf’ul Liajlih, 
dan Tamyiz.    
72 Maksudnya  Na'budu diambil dari kata 'ibaadat: kepatuhan dan ketundukkan yang 
ditimbulkan oleh perasaan terhadap kebesaran Allah, sebagai Tuhan yang disembah, Karena 
berkeyakinan bahwa Allah mempunyai kekuasaan yang mutlak terhadapnya. 
73 Maksudnya Nasta'iin (minta pertolongan), terambil dari kata isti'aanah: mengharapkan 




Artinya : Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang74. 
 
Kata “ هللا مسب “ adalah Jar Majrur bagi fi’il yang dihilangkan yakni “ ولتأ  “ 
atau “ أدبأ “  Didahulukannya Jar Majrur memberikan dilalah makna 
Kekhususan yakni atas nama Allah saya memulai suatu pekerjaan bukan atas 
nama yang lain     
 Selain dari makna Takhsis, juga memberikan makna perhatian pada 
sesuatu yang didahulukan  misalnya dalam surat as-Sajadah : 24 Allah 
berfirman :  
﴿اَّن
ۡ




اُون َّكَ َّوَ ۖ
ْ
اوُرَّب َّصَا َّ مَّ لَاَّنِرۡم
َّ
ِأبَ َّنوُدۡه َّيَٗة َّ  مَ َّنوُِنقُويَاَِّنتَٰ َّي﴾ 
Artinya :  Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar75. 
dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami. 
 
Kata “انتايأب“ adalah Jar           Majrur. Didahulukannya Jar Majrur atas fi’il 
“نونقوي“  menunjukkan  pentingnya kita memperhatikan ayat-ayat Allah di 
dalam kehidupan umat manusia.     
Selain dari bentuk susunan kata musnad dan musnad ilaih berserta 
dilalahnya yang telah disebutkan diatas, ada lagi bentuk–bentuk susunan kata yang 
juga memberikan atau menunjukkan makna yang lain. Susunan kata-kata tersebut  
tidak ada kaitannya dengan kaidah isnad  ( musnad, musnad ilaih dan muta’alliqat 
al-fi’il) diatas. Dilalah tersebut ditunjukkan berdasarkan urutan kata-kata yang 
                                                          
74 Maksudnya saya memulai membaca al-Fatihah Ini dengan menyebut nama Allah. setiap 
pekerjaan yang baik, hendaknya dimulai dengan menyebut asma Allah, seperti makan, minum, 
menyembelih hewan dan sebagainya. Allah ialah nama zat yang Maha suci, yang berhak disembah 
dengan sebenar-benarnya, yang tidak membutuhkan makhluk-Nya, tapi makhluk yang membutuhkan-
Nya. Ar Rahmaan (Maha Pemurah): salah satu nama Allah yang memberi pengertian bahwa Allah 
melimpahkan karunia-Nya kepada makhluk-Nya, sedang Ar Rahiim (Maha Penyayang) memberi 
pengertian bahwa Allah senantiasa bersifat rahmah yang menyebabkan dia selalu melimpahkan 
rahmat-Nya kepada makhluk-Nya.  
75  Yang dimaksud dengan sabar ialah sabar dalam menegakkan kebenaran. 
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disusun di dalam kalimat. Diantara dilalah makna yang ditunjukkan tersebut antara 
lain :  
1. Al-Sabaq ( hubungan senioritas ).   Misalnya dalam surat Ali Imran : 33, 
Allah berfirman :  
﴿
ََّ  ِنإ۞َٱََّ َّ  للَٱََٰٓي َّف َّطۡصََيَّل َّعَ َّنَٰ َّرۡمِعَ َّلاَّءَّوَ َّمِيهَٰ َّۡرِبإَ َّلاَّءَّوَاٗحُون َّوَ َّمَّداَّءٱََّنيِمَّلَٰ َّع
ۡ
لَ﴾ 
Artinya : Sesungguhnya Allah Telah memilih Adam, Nuh, keluarga 
Ibrahim dan keluarga 'Imran melebihi segala umat (di masa 
mereka masing-masing), 
   
Dari ayat di atas menunjukkan didahulukannya nama Adam atas 
Nuh, Nuh atas Ibrahim sesuai dengan urutan masa hidup mereka masing-
masing.  
2. ‘Ilat  dan Sababiyah (Alasan dan Sebab).   Misalnya dalam surat al-
Fatihah: 5, Allah berfirman :  
﴿ََّكاَّ ِيإََُدُبۡعَّنَََّكاَّ يوَإََُِنِيعَّتۡسَّ نَ﴾ 
Artinya :  Hanya Engkaulah yang kami sembah], dan Hanya kepada 
Engkaulah kami meminta pertolongan. 
 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya  kata “  دبعن  
“ dari kata “  نيعتسن  “ karena ibadah sangat penting dan menjadi sebab 
atau alasan untuk mendapatkan pertolongan dari Allah SWT. 
 
3. Li al-Tartib ( Urutan }. Misalnya dalam surat al-Maidah : 6, Allah 
berfirman : 
﴿ا َّه ُ ي
َّ
أ َٰٓ َّيَٱََّنيِذ
َّ لََيَِّلإَ ۡمُتۡمُقَ اَِّذإَ
ْ









اوُح َّسۡمََ يَِّلإَ ۡمُكَّلُۡجر
َّ
أ َّوَ ۡمُكِسوُءُِربٱ َِنۡيَّبۡع
َّك
ۡ
لَََّفَ اٗبُنُجَ ۡمُتنُكَ نوَإِٱَه
ْ
اوُر َّ ه َّ  طََمُتنُكَ نوَإِ
َ
َّ













ََّفَاِٗب ي َّطَاٗدِيع َّصَ
ْ
اوُم َّ مَّيَّت َّفٱَ
ْ
اوُح َّسۡمََُدِيُريَا َّمَه ُ ۡنِ  مَمُكيِۡدي
َّ
أَّوَۡمُِكهوُُجِوبٱَُ َّ  للَََّعَ َّلَّعۡجَِّيلَمُكۡيَّل
َُهَّت َّمِۡعنَ َّ  ِمتُِيل َّوَۡمُك َّرِ  ه َّطُِيلَُدِيُريَنِكَٰ
َّل َّوَٖج َّر َّحَۡنِ  مۥََ َّنوُرُكۡشَّ تَۡمُك
َّ ل َّعَّلَۡمُكۡيَّل َّع﴾ 
 
Artinya :  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu 
sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub 
Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan 
atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka 
bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 
menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu 
dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur. 
 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya  kata “   هوجولا
 “ dari kata “  يديلأا  “karena menunjukkan urutan sesuatu pekerjaan atau 
perbuatan. 
 
4. Lil Katsroh ( menyatakan jumlah yang banyak ),  Misalnya dalam surat 
Fatir : 32, Allah berfirman :  
﴿





َّ لَٱاَّنۡي َّف َّطۡصََِهِسۡفَِّن لَ ِٞملا َّظَۡمُهۡنِمَّفَۖاَّنِداَّبِعَۡنِمۦََٞدِصَّتۡق ُ  مَمُهۡنِم َّو









Artinya : Kemudian Kitab itu kami wariskan kepada orang-orang yang 
kami pilih di antara hamba-hamba kami, lalu di antara mereka 
ada yang menganiaya diri mereka sendiri dan di antara 
mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka ada (pula) 
yang lebih dahulu berbuat kebaikan[1260] dengan izin Allah. 
yang demikian itu adalah karunia yang amat besar. 
 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya  kata “  ملاطلا  
“ karena lebih banyak julahnya dari  “ دصتقملا  “  lalu diikuti dengan kata “ 
تاريخلاب قباسلا  “ yang jumlahnya paling sedikit. 
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5. Al-Sabaq bil Ijad ( lebih dahulu keberadaannya dari  sesuatu yang lain ). 
Misalnya dalam surat al-Baqarah : 255 Allah berfirman :  
﴿ٱَُ َّ  للََ َّوُهَ ا
َّ ِلإَ َّهَٰ َِّلإَٓ اَّلٱَُ ي َّح
ۡ





َّ ل َه ٞمۡوَّنَ ا





لََ اَّذَ ن َّمٱيِذ
َّ لََُه َّدنِعَ ُع َّفۡشَّ يَٓۥََِِهنِۡذِإبَ ا
َّ  ِلإَ ۦهََا
َّل َّوَ ۖۡمُه َّف
ۡ
ل َّخَ ا َّمَّوَ ۡمِهيِۡدي
َّ
أَ َّنۡيَّبَ ا َّمَ ُمَّلۡع َّي
َُيََّنوُطيِحََِهِم
ۡ
لِعَ ۡنِ  مَ ٖءۡي َِّشبَٓۦََ ُُه يِسۡرُكَ َّعِسَّوَ ه َّٓءا َّشَ ا َِّمبَ ا




لََ َّيَ اَّل َّوَُهُدوۥَ






Artinya :  Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia 
yang hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); 
tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di 
langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi syafa'at di sisi 
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di 
hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak 
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang 
dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. dan 
Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah 
Maha Tinggi lagi Maha besar. 
 
Dari ayat di atas menunjukkan bahwa didahulukannya  kata “  ةنسلا  
“ dari kata “ مونلا “ karena berdasarkan adat kebiasaan pada manusia 
bahwa seorang hamba sebelum tidur pasti didahului oleh rasa ngantuk 
terlebih dahulu.   
 
Berikut ini merupakan kaidah-kaidah lainnya yang berhubungan dengan 
fi’il : 
a.  Ayat-ayat yang menggunakan fi’il mudhari’, tetapi yang ditunjukkannya itu 
sudah lampau, maka pengertiannya untuk menunjukkan keindahan atau 
kejelekan hal itu. Misalnya : 






َّ ل۞َََّيِضَّرَٱَُ َّ  للََِن َّعٱََّنِيِنمۡؤُم
ۡ
لََ َّتۡحَّتَ َّكَّنوُِعياَّبُيَِۡذإٱَِة َّر َّج
َّ شلََ َّل َّزن
َّ




أ َّوَۡمِهۡيَّل َّع﴾ 
 
Artinya :  Sesungguhnya Allah Telah ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka berjanji setia kepadamu di bawah pohon 76, Maka 
Allah mengetahui apa yang ada dalam hati mereka lalu 
menurunkan ketenangan atas mereka dan memberi balasan 
kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktunya)77. 
(Q.S. Al-Fath : 18) 
 
- Menunjukkan amal yang jelek  
﴿
ََّ  ِنإَٱََّنيِذ
َّ لَبِ‍َٔاَ َّنوُرُفۡكَّيَِتَٰ َّيٱَِ َّ  للََ َّنُولُتۡقَّي َّوٱَ ِ  ِيب










أٍَبا َّذ َِّعبَمُهۡر ِ  شَّبَّف﴾ 
 
Artinya :  “Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan 
membunuh para nabi yang memamg tak dibenarkan dan 
membunuh orang-orang yang menyuruh manusia berbuat adil, 
Maka gembirakanlah mereka bahwa mereka akan menerima siksa 
yang pedih. Q.S. Ali-Imran : 21)  
 
 
                                                          
76 Pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyyah nabi Muhammad s.a.w. beserta pengikut-
pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan 'umrah dan melihat keluarga-keluarga 
mereka yang Telah lama ditinggalkan. Sesampai di Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus 
Utsman bin Affan lebih dahulu ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan beliau dan 
kamu muslimin. mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga datang Karena 
Utsman ditahan oleh kaum musyrikin Kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman Telah dibunuh. 
Karena itu nabi menganjurkan agar kamu muslimin melakukan bai'ah (janji setia) kepada beliau. 
merekapun mengadakan janji setia kepada nabi dan mereka akan memerangi kamu Quraisy 
bersama nabi sampai kemenangan tercapai. perjanjian setia Ini Telah diridhai Allah sebagaimana 
tersebut dalam ayat 18 surat ini, Karena itu disebut Bai'atur Ridwan. Bai'atur Ridwan Ini 
menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman dan mengirim utusan untuk 
mengadakan perjanjian damai dengan kaum muslimin. perjanjian Ini terkenal dengan Shulhul 
Hudaibiyah. 





b. Jika Fi’il madhi digunakan untuk peristiwa yang belum terjadi, maka hal itu 
dipastikan akan terjadi. Misalnya : 
﴿ٱَ َّبَّرَّتۡقََ َّنوُِضرۡع ُ مَٖة
َّلۡف َّغَِيفَۡمُهَّوَۡمُهُبا َّسِحَِساَّ نِلل﴾ 
Artinya : “Telah dekat kepada manusia hari menghisab segala amalan 
mereka, sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling 
(daripadanya).” (Q.S. Al-Anbiya : 1) 
 
 
c. Fi’il atau kata kerja yang tidak dinyatakan secara jelas dalam hal ini sama 
halnya dengan fi’il yang dinyatakan secara jelas. Misalnya pada surat adz-





اُولا َّق َّفََۖ اٗمَٰ َّل َّسَََّلاَّقََٞمَٰ َّل َّسََٞمۡوَّقَََّنوُر َّكن ُ مَ﴾ 
Artinya : “(Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan: 
"Salaamun". Ibrahim menjawab: "Salaamun (kamu) adalah orang-
orang yang tidak dikenal."(Q.S.Adz-dzariyat : 25) 
             
Para ulama berpendapat, salam yang disampaikan oleh Ibrahim a.s. lebih 
















Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Jumlah ismiyah atau kalimat 
nominal menunjukkan arti subut dan istimrar (tetap dan terus menerus) sedang 
jumlah fi’liyah atau kalimat verbal menunjukkan arti tajaddud dan huduts                   
( timbulnya sesuatu dan temporal ). 
 Fi’il mudhari’ tidak selamanya menunjukkan kepada peristiwa yang sedang 
atau akan terjadi. Kadang kala peristiwa yang sudah terjadi diungkapkan dengan 
menggunakan Fi’il mudhari’. Ungkapan tersebut dimaksudkan untuk 
menggambarkan keindahan atau kejelekan peristiwa itu. Demikian pula dengan Fi’il 
madhi, tidak selalu digunakan untuk menjelaskan peristiwa yang sudah terjadi. 
Terkadang Fi’il madhi digunakan untuk peristiwa yang belum terjadi. Hal ini 
menggambarkan bahwa peristiwa tersebut pasti akan terjadi. 
 Selain itu dilalah jumlah kedua jumlah itu adakalanya menunjukkan Takhisis 
( pengkhususan ), Al-Sabaq ( hubungan senioritas ), ‘Ilat  dan Sababiyah (Alasan dan 
Sebab),  Li al-Tartib ( Urutan }, Lil Katsroh  ( menyatakan jumlah yang banyak ), Al-
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